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ABSTRAK 

 

Kabupaten Demak diketahui termasuk kabupaten 
penghasil jambu air terbesar terutama jambu semarang 
kultivar citra yang telah menjadi unggulan, namun jarang yang 
mengetahui lebih lanjut mengenai jambu semarang kultivar 
Citra terutama pada eksplorasi metabolit. Tujuan penelitian ini 
yaitu menganalisis karakter morfologi tanaman jambu 
semarang, menganalisis senyawa metabolit ekstrak buah 
jambu semarang dan menganalisis senyawa penanda guna 
autentikasi buah jambu semarang dari lokasi yang berbeda. 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Juni 2022 di tiga 
lokasi antara lain Desa Betokan, Jungpasir dan Wonosari 
Kabupaten Demak. Metode penelitian antara lain karakterisasi 
morfologi tanaman, pengeringan sampel buah, ekstraksi dan 
analisis kandungan metabolit ekstrak buah menggunakan GC-
MS. Hasil pengamatan morfologi mempunyai karakter 
morfologi yang sama dari segi kualitas secara kuantitas 
morfologi ada perbedaan namun tidak signifikan. Eksplorasi 
metabolit menggunakan GC-MS terdeteksi sebanyak 23 
senyawa dari Desa Betokan, 19 senyawa dari Desa Jungpasir 
dan 23 senyawa dari Desa Wonosari. Senyawa yang diduga 
penanda ditentukan dari besaran luas area dan senyawa 
identitas adapun senyawa dengan besaran terluas yaitu 
senyawa 2,2-Dimethoxybutane yang ditemukan di ekstrak 
jambu semarang ‘Citra’ di Desa Jungpasir dan Wonosari 
sedangkan di Desa Betokan ditemukan senyawa 
Glyceraldehyde, Dihydroxyacetone adapun senyawa identitas 
atau senyawa yang berbeda di setiap lokasi dapat diketahui 
sebanyak 10 senyawa penanda yang ditemukan Desa Betokan, 
6 senyawa yang ditemukan di Desa Jungpasir dan 4 senyawa 
yang ditemukan di Desa Wonosari. 
 

Kata Kunci: Kabupaten Demak, Jambu Semarang ’Citra’, 

Senyawa metabolit, penanda 
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ABSTRACT 

 

Demak Regency is known to be one of the largest Wax apple 
producing districts, especially Wax apple semarang, the Citra 
cultivar, which has become superior, but few people know 
more about the Wax apple semarang cultivar Citra, especially 
in the exploration of metabolites. The purpose of this study was 
to analyze the morphological characters of the Wax apple 
semarang plant, analyze the metabolite compounds of the Wax 
apple fruit extract and analyze the marker compounds to 
authenticate the Wax apple fruit from different locations. The 
research was conducted from January to June 2022 in three 
locations, including Betokan Village, Jungpasir and Wonosari, 
Demak Regency. The research methods included the 
characterization of plant morphology, drying of fruit samples, 
extraction and analysis of the metabolite content of fruit 
extracts using GC-MS. The results of morphological 
observations have the same morphological characters in terms 
of quality in terms of quantity, morphology, there are 
differences but not significant. Exploration of metabolites 
using GC-MS detected 23 compounds from Betokan Village, 19 
compounds from Jungpasir Village and 23 compounds from 
Wonosari Village. The compound that is suspected to be a 
marker is determined from the size of the area and the identity 
compound, while the compound with the widest magnitude is 
the compound 2,2-Dimethoxybutane found in the Wax apple 
extract of Semarang 'Citra' in Jungpasir and Wonosari Villages, 
while in Betokan Village, Glyceraldehyde, Dihydroxyacetone 
compounds were found as for identity compounds. or different 
compounds in each location, 10 marker compounds were 
found in Betokan Village, 6 compounds were found in 
Jungpasir Village and 4 compounds were found in Wonosari 
Village. 
 
Keywords : Demak Regency, Semarang Wax apple 'Citra', 
Metabolites, markers 
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Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam 
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Pendidikan dan Kebudayaan Ri Nomor: 158/1987 dan nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Jambu air termasuk tanaman dengan adaptasi yang mudah 

serta sedikit memerlukan perawatan dan dapat tumbuh di 

daerah tropis seperti Asia Selatan, Asia Tenggara, Taiwan dan 

daerah tropis lainya tak terkecuali di Indonesia. (Choironi, 

2018) Indonesia memiliki beberapa kota penghasil jambu 

semrang salah satunya yaitu Kabupaten Demak (Widodo, 

2015). Kabupaten Demak memiliki 13 kecamatan, 243 desa, 

mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani khususnya 

sebagai petani jambu air sebagai mata pencahariaan. Menurut 

Shu et al (2011) penyebaran tanaman jambu air didukung 

dengan kesesuaian iklim, topografi dan kandungan dalam 

tanah. 

 Kabupaten Demak memiliki letak yang strategis secara 

ekonomi yaitu terletak di Jawa Tengah, berhadapan langsung 

dengan Kota Semarang dengan berbatasan langsung dengan 

Kota Semarang yang kita ketahui sebagai pusat pemerintahan 

dan sekaligus sebagai pusat perekonomian yang sangat maju 

di Jawa Tengah sehingga sangat potensial sebagai daerah 

untuk dijadikan daerah penyangga ekonomi, terlebih lagi 

Kabupaten Demak merupakan sentra penghasil jambu air 
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terutama yang ada di Indonesia dengan rata rata peningkatan 

rata rata 14% per tahun dari 125 kwintal pada tahun naik 

menjadi 149 kwintal di tahun 2020 (Bps,2021). 

  Jambu air tergolong buah non klimaterik yang tergolong 

myrtaceae atau suku jambu jambuan, memiliki 2 sub kelompok 

yaitu jambu yang memiliki ukuran lebih kecil yaitu (Syzygium 

aqueum) (Burm. f.) Alston dan memiliki rasa yang asam ada 

juga jambu semarang berbuah besar dan manis (Syzygium 

samarangense) yang diduga berasal dari wilayah Semarang 

dan sekitarnya. Kelompok yang tergolong (Syzygium aqueum) 

contohnya yaitu jambu kancing, adapun golongan dari sub 

kelompok (Syzygium samarangense) yaitu jambu 

semarang ’Delima’ jambu semarang ‘Deli Hijau’, jambu 

semarang’Cincalo’ dan khususnya jambu semarang kultivar 

Citra (Aritonang, 2019; Hanifa, 2016).  

 Jambu semarang ‘Citra’ adalah termasuk kultivar yang 

banyak diminati oleh masyarakat, Selain mempunyai beberapa 

keunggulan yaitu buah dengan ukuran yang cukup besar, 

jambu semarang ‘Citra’ memiliki keunggulan yang dirasa 

cukup manis dibanding dengan kultivar lain. Rasa buah yang 

manis menjadikan jambu semarang ‘Citra’ sangat digemari 

sehingga permintaan pasar juga tinggi (Hanifa, 2016). bahkan 

potensi jambu semarang menurut Mukaromah (2020) dapat 

direkomendasikan sebagai komoditas ekspor yang 
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menjanjikan, namun kebanyakan masyarakat tidak 

mengetahui kandungan yang terdapat dalam buah sehingga 

kemanfaatan buah hanya sebagai konsumsi saja. Jambu 

semarang diketahui memiliki beberapa kandungan berupa 

senyawa yang tergolong metabolit sekunder maupun 

metabolit primer yang dapat ditemukan pada bagian tubuh 

tumbuhan tak terkecuali pada batangnya yang menurut 

literatur pada diklorometana yang berasal dari kulit batang 

mengandung beberapa metabolit sekunder seperti halnya 

terpenoid, tanin, alkaloid, saponin, steroid, dan senyawa 

fenolik (Hafizh, 2020).  

 Pengelompokan jenis maupun nama ilmiah tanaman 

sering kali menjadi permasalahan karena tidak adanya 

kesepakatan sehingga akan mengakibatkan kesulitan dalam 

penggolongan, pada contoh kasus jambu semarang yang 

memiliki kemiripan yang familiar terhadap jambu air 

(Syzygium aqueum) sehingga dari jenis tersebut sukar 

dibedakan  satu sama lain dan disebut dengan jambu air atau 

jambu air saja (Alamendah,2022). Jambu semarang memiliki 

nama ilmiah dan varietas yang beragam seperti halnya jenis 

Eugenia javanica varietas parviflora , varietas roxburghinia 

atau Eugenia samarangensis (Blume) O.Berg, Jambosa javanica 

(Lam) K.Schum & Lauterb., Jambosa samarangensis (Blume) 

DC., Myrtus javanica (Lam) Blume., Myrtus samarangensis 
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Blume dan Syzygium samarangense varietas Parviflotum. 

Menurut Mukaromah (2020) jambu semarang diketahui 

memiliki 4 subspesies serta 73 kultivar sehingga perlu di cari 

perbedaan yang salah satu caranya adalah dengan melihat dari 

sudut fenotip maupun genotipnya. Karakterisasi morfologi 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui keaslian dan 

mendeteksi keanekaragaman yang didasarkan karakter 

fenotip selain itu faktor genetik dapat juga berperan penting 

dalam perbedaan yang ada di tanaman dikarenakan faktor 

genetik mempengaruhi proses biosintesis suatu tanaman 

(Maruzy et al., 2020). 

 Eksplorasi metabolit sangat perlu dilakukan guna 

mengetahui metabolit penanda spesifik pada suatu spesies. 

Analisis metabolit ini dapat menentukan keaslian spesies 

tanaman seperti yang telah dijelaskan oleh Sato et al., (2021) 

bahwasanya analisis metabolit penanda dapat digunakan 

untuk mendeteksi karakteristik lima kultivar mangga dari 

Indonesia. Data metabolit tersebut dapat menunjukkan 

keunikan rasa dari masing-masing kultivar yang berhubungan 

dengan selera konsumen. Penemuan tentang autentikasi 

metabolit berperan penting untuk mengembangkan hasil 

komoditas-komoditas yang ada di Indonesia. 

 Eksplorasi metabolit untuk keaslian atau autentikasi juga 

dijelaskan dalam penelitian oleh Jumhawan et al., (2013) 
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mengenai penanda metabolit guna autentikasi terhadap kopi 

luwak menggunakan GC MS yang hasilnya dapat diketahui 

untuk melihat perbedaan kopi luwak yang asli, palsu, kopi yang 

biasa dan kopi campuran dengan kadar 50%. Penelitian 

mengenai autentikasi senyawa penanda ekstrak buah jambu 

semarang ‘Citra’ masih belum banyak dilakukan.  Penelitian 

terdahulu dilakukan oleh Firdiyani dan Agustini (2015) yang 

mengkaji kandungan jambu semarang namun masih sebatas 

organ daun dan batangnya saja. Oleh karena itu penelitian 

tentang autentikasi metabolit buah jambu semarang ‘Citra’ 

dengan senyawa penanda yaitu dari Desa Wonosari, Jungpasir, 

dan Betokan, Kabupaten Demak sangat perlu untuk 

dilaksanakan penelitian lebih lanjut.  

 

B. Rumusan Masalah  

1.  Bagaimana karakteristik morfologi tanaman jambu 

semarang Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. 

Perry) ’Citra’ yang berasal di Desa Betokan, Desa Jungpasir 

dan Desa Wonosari Kabupaten Demak? 

2.  Bagaimana kandungan metabolit ekstrak buah jambu 

semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. 

Perry) ‘Citra’ yang berasal dari Desa Betokan, Desa 

Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak? 



6 
 

 

3.  Apa saja senyawa metabolit yang dapat digunakan sebagai 

senyawa penanda dalam autentikasi buah jambu semarang 

(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ 

yang berasal dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa 

Wonosari Kabupaten Demak? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1.  Menganalisis karakteristik morfologi tanaman jambu 

semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. 

Perry) ‘Citra’ yang berasal dari Desa Betokan, Desa 

Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak; 

2.  Menganalisis kandungan metabolit ekstrak buah jambu 

semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. 

Perry) yang berasal dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan 

Desa Wonosari Kabupaten Demak; 

3.  Menganalisis senyawa metabolit yang dapat digunakan 

sebagai senyawa penanda dalam autentikasi buah jambu 

semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. 

Perry) yang berasal dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan 

Desa Wonosari Kabupaten Demak.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Ada beberapa manfaat yang didapat dari penelitian ini 

sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan  
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1.  Manfaat Teoritis  

a. Secara teoritis memberikan ilmu pengetahuan baru 

terhadap penelitian jambu semarang (Syzygium 

Samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ 

b. Dapat memberikan referensi data ilmiah kedepan bagi  

para peneliti di bidang biologi. 

2.  Manfaat praktis  

a.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

seluruh pembaca untuk menambah wawasan terhadap 

kandungan senyawa metabolit   

b.   Memberikan edukasi terhadap masyarakat dan   

khususnya petani terhadap kandungan yang ada di 

jambu semarang sehingga dapat memaksimalkan 

manfaat yang terkandung dalam buah jambu semarang.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Kabupaten Demak  

 Kabupaten Demak merupakan daerah yang memiliki letak 

di salah satu provinsi di Indonesia yaitu Jawa Tengah, 

Kabupaten Demak sendiri memiliki 13 bagian kecamatan, 

terdapat 243 desa serta 6 Kelurahan, Rukun Tetangga (RT) 

yang dimiliki yaitu sebanyak 6.326 dan Rukun Warga (RW) 

sebanyak 1.262. secara geografis Kabupaten Demak terletak 

pada koordinat 6 derajat 43'26" – 7 derajat 09'43" Lintang 

Selatan dan 110 derajat 48'47" Bujur Timur dengan luas 

wilayah 89.743 Ha, dengan jarak terjauh dari barat ke timur 49 

km dan dari utara 41 km terletak di sebelah timur kota 

semarang dan berbatasan dengan kabupaten dan kota lainya 

seperti Grobogan Kudus, semarang dan jepara. Kabupaten 

Demak termasuk wilayah dengan topografi yang cukup datar 

dan terdiri dari dataran yang rendah, pantai dan sebagian 

terdiri dari perbukitan yang memiliki ketinggian 0-100 meter 

(Octavianto, 2014). 

 Kabupaten Demak termasuk daerah yang memiliki dua 

musim yang umum, yaitu musim kemarau dan hujan dengan 

intensitas hujan 0-13,6 mm/hari sehingga mengakibatkan 
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kondisi tanah pada saat penghujan menjadi lekat dan lembab 

sedangkan pada musim kemarau tanah menjadi keras dan 

retak. Menurut data Badan Pusat Statistik (2020) Sebagian 

penduduk di Kabupaten Demak diketahui mempunyai mata 

pencaharian di sektor pertanian yang dapat dilihat dari total 

pemanfaat lahan untuk pertanian mencapai 48.947ha dan 

sisanya sebesar 40.970 ha (45,65%) berupa lahan yang tandus 

dan kering.   

2. Jambu Semarang (Syzygium samarangense (Blume) 

Merr.& L.M. Perry) 

a. Tinjauan Umum Jambu Semarang  

Jambu air merupakan tanaman yang mudah ditanam 

adapun yang banyak ditanami yaitu jambu air kecil (Syzygium 

aqueum) kemudian terdapat jambu air besar atau (Syzygium 

samarangense) disebut jambu air besar karena jambu air ini 

memiliki ukuran yang besar dan diminati masyarakat 

terutama kultivar Citra yang berasal dari Demak. Pengertian 

kultivar yaitu perbanyakan suatu tanaman yang telah di seleksi 

serta dapat mempertahankan ciri khasnya adapun varietas 

yaitu spesies tanaman yang dapat dibedakan dari jenis lainnya 

dan apabila di perbanyak tidak mengalami perubahan(Rai, 

2018)  ialah buah yang sangat diminati oleh penduduk pada 
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umumnya karena ukuran buahnya yang relatif besar serta 

perawatanya yang gampang (Hanifa ,2016).  

Berbagai buah-buahan beranekaragam yang ada di 

Indonesia, jambu semarang adalah tumbuhan yang tidak 

begitu rumit serta susah dalam pemeliharaanya. Tanaman 

jambu semarang dapat tumbuh di berbagai tempat yang ada 

ada di Indonesia. Tanaman ini tergolong tanaman yang mudah 

menyesuaikan dari segala jenis tanah maupun lingkungan 

dengan catatan memiliki tanah yang subur, gembur dan 

memiliki air yang banyak. Selain mudah beradaptasi 

keistimewaan lainya yaitu bibitnya mudah di dapat, tidak 

memerlukan perawatan mahal dalam pertumbuhanya, cocok 

sebagai peneduh dan berbuah sepanjang tahun (Hariyanto, 

1992).  

Pohon jambu semarang memiliki tinggi sekitar 4-15 m 

dengan tajuk sekitar 2 m, bentuk batang yang dimiliki 

berbentuk bulat dengan permukaannya sedikit halus dan 

berwarna coklat serta memiliki percabangan. Daun yang 

dimiliki jambu semarang memiliki ukuran panjang serta lebar 

mempunyai perbandingan 3;2 dengan bentuk daun 

memanjang, daun jambu semarang memiliki warna merah 

muda sampai keunguan ketika masih sangat muda apabila saat 

tua memiliki warna yang hijau 
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Bunga jambu semarang memiliki tipe yang berbentuk 

spatula dengan memiliki mahkota yang berwarna kuning 

muda. Buah jambu semarang dalam satu tandan memiliki 1-12 

buah dan memiliki bentuk buah menyerupai lonceng adapun 

ciri-ciri buah yang siap dipanen memiliki beberapa kriteria 

antara lain; memiliki ukuran buah yang maksimum(besar), 

Struktur daging buah memiliki tekstur yang empuk, warna 

kulit buah akan berubah dari warna kehijauan menjadi 

kemerahan sesuai dengan setiap jenis kultivarnya (Rukmana, 

1997).  

Pohon jambu semarang merupakan pohon yang memiliki 

tingkat produksi buah yang sangat tinggi, dalam keadaan 

pohon yang optimal satu buah pohon jambu dapat 

menghasilkan 80-100 kg buah per tahun. Agar dapat 

menghasilkan buah yang berkualitas berupa rasa yang super 

manis, sebaiknya waktu pemanenan dilakukan kala musim 

kemarau dikarenakan pada kesempatan itu merupakan waktu 

yang terbaik guna kegiatan memanen (Rukmana, 1997). Buah 

jambu semarang memiliki kelemahan yang paling mencolok 

pada kulit buah akan mudah lecet sehingga akan 

mempengaruhi kesegaran yang akan bertahan selama 3 hari 

(Tirtawanata,1999).  
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b. Klasifikasi Jambu Semarang (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry). 

Morfologi buah jambu semarang dapat dilihat pada Gambar 
2.1  

 

Gambar 2.1 Buah jambu semarang (Syzygium samarangense 

(Blume) Merr. & L.M. Perry) 

(Sumber; Abdurroiz,2022) 

Taksonomi dari jambu semarang dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Phylum : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida  

Order : Myrtales  

Family  : Myrtaceae  

Genus  : Syzygium 

Species    : Syzygium samarangense (Blume) 

Merr. & L.M. Perry  

 (theplantlist.org, 2021)  
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c. Morfologi Jambu Semarang (Syzygium    

Samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) 

Morfologi menurut bahasa berasal dari kata morphologi 

yang kalau diartikan perkata morphe mempunyai makna 

bentuk dan logos bermakna ilmu yang dapat diartikan ilmu 

yang mempelajari bentuk-bentuk luar dari tanaman atau 

tumbuhan. Menurut istilah morfologi pada tumbuhan yaitu 

suatu ilmu yang mempelajari tentang susunan maupun bentuk 

tumbuhan baik morfologi dari luar maupun dalam sehingga 

dapat menjelaskan apa masing masing fungsi tubuh dalam 

kehidupan tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2005). Morfologi tidak 

terlepas kepada karakter yang ada pada tanaman karakter 

morfologi pada tanaman merupakan tanda yang umum, guna 

melakukan kegiatan klasifikasi jenis tumbuhan. Karakterisasi 

sangatlah penting bagi tanaman guna mendeteksi sifat yang 

khusus, penataan populasi dan mengidentifikasi aksesi, 

karakterisasi morfologi dapat diamati melalui 5 bagian utama 

tumbuhan yang meliputi batang, daun, buah, akar maupun 

bunga (Silalahi, 2019). 

Batang merupakan organ dasar tanaman yang penting 

untuk organ lainnya seperti daun dan akar sebagai 

perkembangan serta reproduktif. Batang umumnya berbentuk 

lurus menuju cahaya matahari (Heddy, 1987). Batang pada 

pohon jambu semarang memiliki ciri berbentuk panjang, bulat, 
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beruas dan mengarah ke atas (Tjitrosoepomo, 1993). Batang 

pada jambu semarang memiliki ciri batang yang berwarna 

coklat dengan tekstur yang kasar dan berbentuk menyerupai 

silindris serta berliku dengan diameter rata rata 2 hingga 4 mm 

dan umumnya akan menjulang ke atas namun tidak sedikit 

yang berdekatan dengan permukaan (Mukaromah, 2020). 

Buah merupakan hasil dari proses perkembangan bunga 

yang sudah melalui penyerbukkan yang nantinya akan 

berubah menjadi bakal buah yang terus berkembang menjadi 

buah. Buah sendiri memiliki dua bentuk yaitu buah sejati 

telanjang dan sungguhan (Tjitrosoepomo, 1993). Buah jambu 

semarang memiliki aroma yang sangat kuat Ketika sudah 

waktunya matang, buah jambu semarang memiliki warna 

putih, merah, merah muda dan hijau maupun coklat dengan 

bentuk seperti lonceng seperti pear, bagian dalam buah 

berwarna putih, bertekstur layaknya spons yang memiliki 

kandungan air yang cukup banyak dan dicirikan rasa yang 

manis dan sekaligus segar. Apabila dipotong terdapat biji yang 

bersembunyi biasanya berjumlah 0-2 biji, berbentuk bulat 

dengan ukuran kurang lebih 8mm. (Kuswandi, 2008). 

Daun atau folium merupakan bagian tanaman yang 

terpenting sebagai pabrik atau penghasil karbohidrat sebagai 

makanan umumnya daun berwarna hijau yang disebabkan 

banyaknya klorofil (Tjitrosoepomo,1993) Daun jambu 
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semarang (Syzygium samarangense) memiliki panjang 10 

hingga 25 cm dan memiliki lebar kurang lebih 5 hingga 12 cm 

dengan bentuk jorong atau lonjong dengan tipe tepi yang rata 

dan tipis, serta dicirikan memiliki bau yang mudah dikenali 

khas apabila digenggam ataupun diremas. Tipe daun yaitu 

tunggal berhadapan dengan warna daun dari merah muda saat 

masih sangat muda, hijau muda sampai hijau tua. (Hanifa, 

2016; 14 Mukaromah, 2020). 

Bunga atau flos adalah metamorfosis dari batang daun 

terdapat 4 bagian pada suatu Bunga yaitu antara lain kepala 

yang berkumpul akan menjadi kaliks, petala yang bergabung 

atau bergerombol akan menjadi corolla, benang sari yang 

bergerombol atau berkumpul akan mengalami perubahan 

menjadi androecium dan putik nantinya akan menjadi 

gymnasium (Benson, 1957). Bunga jambu yang dimiliki oleh 

jambu semarang yaitu bertipe spatula yang berwarna kuning 

muda.(tirtawanata, 1999). 

d. Manfaat jambu semarang (Syzygium  samarangense 

(Blume) Merr. & L.M. Perry) 

Buah jambu semarang merupakan buah yang bisa 

dikonsumsi secara langsung maupun juga diolah. banyak 

mempunyai kandungan berupa aktivitas biologis antara lain 

berfungsi sebagai agen antibakteri, anti inflamasi maupun 
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imunomodulator (Mukaromah, 2020) adapun senyawa 

metabolit yang dapat ditemukan antara lain senyawa 

terpenoid, tanin, saponin, steroid, flavonoid dan sebagainya 

(Hafizh, 2020).  

jambu semarang dilaporkan dan diketahui memiliki 

kandungan sangat beragam tak terkecuali pada buahnya 

berupa kandungan vitamin C dan air sangatlah tinggi yaitu 

sebanyak 87 mg dan 5 gr (Lanny, 2020).  Vitamin C, air dan 

serta serat yang terkandung sangatlah tinggi sehingga akan 

membantu kinerja saliva kedalam efek self cleansing atau 

pembersihan diri pada seluruh permukaan gigi sehingga ketika 

sedang mengunyah akan terjadi pergeseran terhadap serat-

serat yang akan merangsang sekresi saliva sehingga 

berdampak kepada pH saliva (Haryani, 2016). Pada bagian 

batang terdapat kulit yang terdeteksi dan berpotensi sebagai 

antioksidan yang dapat digunakan untuk pengobatan diabetes 

(Firdiyani, 2015). 

Daun jambu semarang secara tidak langsung memiliki 

fungsi sebagai astringent, dapat mengobati demam dan dapat 

menghentikan diare. Banyak aktivitas farmakologis yang ada 

pada S. samarangense, seperti antibakteri, antidiabetik, 

imunomodulator, dan antikanker (Choironi,2018). Ekstrak 

dari tanaman Syzygium samarangense memiliki aktivitas 

antibakteri, inflamasi, analgesik, sifat spasmolitik. Selain itu 
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juga dapat dijadikan sebagai stimulan imun, antipiretik, 

diuretik, dan juga aktivitas hiperglikemik pada diabetes 

mellitus tipe II. Setiap bagian dari jambu semarang seperti 

daun, buah, akar, dan batang dapat dimanfaatkan dalam 

pengobatan beberapa penyakit. Seperti untuk pengobatan, 

bronkitis, asma, dan juga inflamasi, daun jambu semarang juga 

diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumonia, dan 

Cryptococcus neoformans (Sobeh, 2018; Majumder, 2017).  

 

3. Tinjauan Islam Tentang Metabolit Ekstrak Buah Jambu 

Semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & 

L.M. Perry) ‘Citra’ 

Jambu semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & 

L.M. Perry) memiliki keanekaragaman jenis maupun kultivar  

yang cukup banyak yaitu sekitar 73 kultivar. Salah satu jenis 

yaitu Jambu ‘Citra’. Hal ini tidak terlepas dari bentuk 

kekuasaan Allah SWT yang telah membuat seluruh 

keanekaragaman yang ada di dunia. Allah SWT telah berfirman 

dalam surat Al-An’am ayat 99: 

لْناَ وَهوَُ الَّذِي أنَْشَأكَُمْ مِنْ نفَْسٍ وَاحِدَةٍ فَمُسْتَ  قرٌَّ وَمُسْتوَْدَعٌ قَدْ فصََّ

الْْياَتِ لِقَوْمٍ يفَْقَهُون  َ وَهوَُ الَّذِي أنَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فأَخَْرَجْناَ بِهِ نبَاَتَ , 

كلُ ِ شَيْءٍ فأَخَْرَجْناَ مِنْهُ خَضِرًا نخُْرِجُ مِنْهُ حَبًّا مُترََاكِباً وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا 
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انَ مُشْتبَِهًا وَغَيْرَ مُتشََابهٍِ قنِْ  مَّ يْتوُنَ وَالرُّ وَانٌ دَانيَِةٌ وَجَنَّاتٍ مِنْ أعَْنَابٍ وَالزَّ

انْظرُُوا إِلَى ثمََرِهِ إِذاَ أثَمَْرَ وَينَْعِهِ إنَِّ فيِ ذلَِكُمْ لَْياَتٍ لِقَوْمٍ يؤُْمِنمُؤْن  َ    

  

Artinya: 

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lali Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh tumbuhan 

maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman 

yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau 

itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma mengurai 

tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 

tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 

berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.  

 Menurut tafsir yang dijelaskan oleh Ibnu Katsir Allah 

menciptakan dan memberikan rezeki kepada seluruh makhluk 

dengan kadar yang telah ditentukan. Kemudian menciptakan 

berbagai bentuk tumbuhan dan pepohonan nan hijau serta 

tidak ketinggalan buah-buahan yang terdapat biji didalam-Nya 

yang tersusun antara satu dengan yang lainnya yang 

diibaratkan seperti bulir (seperti padi). Allah SWT 

menciptakan itu semua yang mudah dipetik oleh pemiliknya. 
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Selain itu, Allah menciptakan anggur dan kurma guna memberi 

anugerah kepada hamba-hambanya Ayat ini juga menjelaskan 

terdapat kesamaan pada daun dan bentuk, tetapi juga memiliki 

perbedaan pada buah, bentuk, rasa, maupun sifatnya. Hal ini 

menjadi bukti kesempurnaan ciptaan Allah SWT, dan 

merupakan bentuk hikmah serta rahmat bagi mereka yang 

meyakini adanya Allah SWT dan mengikuti para Rasul yang 

telah utus (ibnukatsironline.com, 2015).  

Kandungan metabolit pada buah jambu semarang 

(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ 

akan memiliki manfaat yaitu sebagai autentikasi daerah asal 

buah tersebut. Selain itu metabolit juga akan memberikan 

manfaat untuk tubuh manusia setelah dikonsumsi. Allah juga 

berfirman dalam surat AL-Baqarah ayat 168:  

 

ا 
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Artinya : 

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 

baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 

bagimu. 



  
  20 
 

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir pada surah AL-Baqarah ayat 

168 diterangkan manusia diperbolehkan untuk makan-

makanan yang berasal dari bumi, berupa makanan yang baik 

serta halal dan juga sekaligus menjadi manfaat untuk dirinya 

sendiri dan tidak memiliki efek berbahaya untuk Kesehatan 

tubuh serta akalnya kemudian Allah SWT telah menjelaskan 

larangan agar menjauhi perbuatan setan kedalam tindakan-

tindakan yang mengakibatkan kesesatan 

(ibnukatsironline.com, 2015).  

4. Metabolit primer 

 Metabolit primer merupakan metabolit yang terdiri dari 

berbagai senyawa antara lain seperti protein, lipid dan 

karbohidrat. (Darmono,1995). Metabolit ini merupakan 

senyawa yang bersifat esensial Ketika terjadinya proses 

metabolisme sel yang diproduksi oleh setiap individu makhluk 

hidup guna untuk kelangsungan kehidupannya. (Almastsier, 

2009)  

a. Karbohidrat  

Karbohidrat menurut bahasa berasal dari dua kata yaitu 

kata karbon dan kata hidrat sesuai dengan rumus empirisnya 

yaitu terdiri dari berbagai senyawa antara lain beberapa 

golongan karbon, hidrogen serta oksigen kemudian akan 

membentuk sebuah ikatan yang bisa kita temui yaitu CH2O 



  
  21 
 

 

(Jasman, 2017). Karbohidrat merupakan senyawa yang 

tergolong polihidroksi aldehid (aldosa) atau polihidroksi keton 

(ketosa) dan semua turunannya yang diketahui melalui rumus 

umum karbohidrat merupakan suatu polimer yang tersusun 

atas monomer monomer. dilihat dari monomernya 

karbohidrat dapat digolongkan menjadi empat jenis yaitu 

monosakarida merupakan unsur dari karbohidrat yang paling 

sederhana contoh monosakarida adalah galaktosa, glukosa, 

fruktosa dan ribosa (Jasman, 2017). Disakarida merupakan 

karbohidrat yang apabila terhidrolisis maka akan terurai 

menjadi 2 molekul golongan monosakarida adapun 

senyawanya yaitu sukrosa, maltosa, laktosa dan selobiosa 

(Jasman, 2017). 

Senyawa oligosakarida merupakan karbohidrat apabila 

terhidrolisis maka dihasilkan 3-10 molekul monosakarida 

adapun contoh senyawanya adalah fukosidolaktosa, 

gentianosa, rafinosa dan stakiosa (Jasman ,2017). Karbohidrat 

dibuat melalui fotosintesis, tanaman memiliki klorofil dan 

menggunakan energi panas matahari guna mengambil unsur 

karbondioksida yang berasal dari akar kemudian melepaskan 

oksigen ke udara selaras dengan terbentuknya senyawa 

karbohidrat pada tanaman (Dwijayanthi,2013).  
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b. Protein  

 Protein mempunyai arti kata dari Bahasa Yunani yaitu 

yang paling utama. Protein adalah komponen yang terdapat 

dalam sel hidup yang termasuk molekul yang cukup komplek, 

unit pembangun dan tergolong molekul-molekul yang relatif 

besar biasanya disebut dengan senyawa asam amino. Asam 

amino merupakan senyawa yang masuk kedalam senyawa 

organik yang terbentuk oleh atom-atom yang meliputi karbon 

maupun hidrogen serta oksigen (Jasman ,2017) Protein 

mempunyai aktivitas biologi yang sangat beragam yaitu 

sebagai zat-zat pembentuk, transport katalisator untuk reaksi 

biokimia hormone dan sebagainya.   

c. Lemak  

Lipid (lemak) merupakan sekelompok molekul besar 

yang terjadi di alam sebagai biomolekul dari golongan asam 

lemak, gliserolipid, gliserolfosfolipid, spingoipid, sterolipid 

dan sakarolipid yang dapat ditemukan dalam hewan maupun 

tumbuhan sebagai molekul penyusun serta nutrisi. 

(Jasman ,2017). Lipid berasal dari kata yunani yaitu lipos yang 

artinya lemak. Lipid mempunyai ciri-ciri yang menonjol yaitu 

tidak mempunyai atau sangat kecil afinitasnya terhadap air. 

(Jasman, 2017) Lipid tersusun atas asam lemak dengan 

panjang rantainya yang lebih dari 12 atom karbon. Lipid 
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dibedakan antara lipid polar dan lipid non-polar, lipid non-

polar merupakan lipid yang sederhana menghasilkan 1 atau 2 

jenis produk ketika terhidrolisis adapun lipid polar pada saat 

terhidrolisis menghasilkan 3 produk atau lebih sehingga lipid 

polar biasa disebut dengan lipid komplek. Contoh dari lipid 

polar fosfolipid. 

 

5. Metabolit sekunder  

Metabolit sekunder adalah molekul organik yang terlibat 

dalam pertumbuhan dan perkembangan normal suatu 

organisme, metabolit sekunder tidak terlibat peran secara 

langsung, melainkan dalam jangka panjang mempengaruhi 

kelangsungan hidup organisme, sering memainkan peran 

penting dalam pertahanan tanaman senyawa metabolit 

sekunder termasuk kedalam golongan fenolik dan merupakan 

senyawa bioaktif (Costa, 2012). Metabolit sekunder atau (MS) 

merupakan molekul yang tergolong memiliki fungsi yang 

khusus akan tetapi tidak termasuk sifat yang esensial yang 

dapat disintesis oleh organ-organ tertentu pada tumbuhan 

yang dapat ditemukan pada akar, daun, batang, buah, bunga 

dan biji akan tetapi konsentrasi metabolit sekunder dapat 

menjadi bersifat toksik yang mengandung toksisitas sangat 
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tinggi sehingga dapat menjadikan perlindungan yang ampuh 

terhadap hama maupun serangan lainnya (Koche, 2014).  

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat tanaman 

diketahui memiliki fungsi sebagai atraktan atau dapat menarik 

serangga penyerbuk yang dapat berupa rasa, warna dan harum 

sehingga dapat menjadi perlindungan dari gangguan yang 

berasal dari lingkungan seperti halnya hama maupun serangan 

dari penyakit (fitoaleksin) juga dapat sebagai perlindungan 

terhadap sinar matahari yang berbahaya yaitu ultra violet dan 

fungsi selanjutnya sebagai ZPT dan untuk berkompetisi 

terhadap organisme yang lain atau biasa disebut dengan 

alelopati (Marizka, 2013) Adapun jenis dari metabolit 

sekunder pada tanaman antara lain: 

a. Alkaloid  

 Senyawa alkaloid merupakan golongan senyawa yang 

tergolong kedalam senyawa organik yang bersifat basa yang 

sering ditemukan pada jaringan tumbuhan-tumbuhan 

terutama golongan angiospermae yang Sebagian besar 

termasuk mengandung senyawa alkaloid (Wink, 2008). 

Senyawa alkaloid adalah senyawa yang penting dan dapat 

ditemukan bebas di alam namun dalam kadar yang sedikit 

dengan pemisahan yang rumit dapat dijumpai pada buah, biji, 

bunga, akar, daun serta batang tumbuhan (Tawakkal, 2021). 
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 Alkaloid memiliki sifat teraputik atas dasar prekusor 

biosintetk dan heterosikliknya sistem cincin adapun senyawa 

yang telah diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori yang 

meliputi: indole, piperidine, tropane, purine, pyrrolizidine, 

imidazol, quinolozidine, isoquinoline dan alkaloid pirolidin. 

Alkaloid mempunyai fungsi yaitu dapat mencegah timbulnya 

berbagai penyakit dengan pengambilan radikal bebas dengan 

cara mengikat dengan katalis reaksi oksidatif dari berbagai 

tanaman (Roy, 2017). 

b. Terpenoid  

 Terpenoid merupakan kelompok metabolit yang memiliki 

fungsi sebagai pemberi warna, rasa dan aroma yang dibuat 

melalui turunan yang disintesis dari asam mevalonat yang 

masuk kedalam senyawa metabolit sekunder yang Sebagian 

molekul penyusunya yaitu unit isopren yang berkarbon 5 (-C5) 

dapat ditemukan di minyak atsiri (Kabera, 2014). Terpenoid 

mempunyai senyawa yang beragam berupa bentuk linier 

hingga polisiklik yang dapat diklasifikasikan berdasarkan 

isoprennya, yaitu hemiterpene (C5), monoterpenoid (C10), 

sesquiterpenoid (C15), diterpenoid (C20), sesterterpenoid 

(C25), triterpenoid (C30), dan tetraterpenoid (C40) 

(Raghuveer, 2015). Terpenoid mempunyai aktivitas biologi 

dan memiliki peran penting di bidang farmasi, agrikultur dan 
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industri dalam penelitian bawasanya pada daun andong 

(Cordyline fruticosa) yang diketahui memiliki manfaat sebagai 

obat anti malaria yang diakibatkan plasmodium falciparum 

(Nurhayati, 2017)  

c. Tanin  

 metabolit sekunder yang tergolong dari senyawa organik 

salah satunya ialah tanin yang dapat ditemukan pada tanaman 

dan mempunyai kandungan yang komplek seperti pati, 

selulosa, protein, serta terdapat mineral dengan rumus 

C15H12O5. Tanin membentuk senyawa komplek dengan logam-

logam seperti molekul Pb, Fe, Cu dan juga Sn yang diduga 

menjadi pencegah tahap oksidasi biologis (Suharman, 2018).  

Tanin mengelompok menjadi senyawa yang gampang 

terhidrolisis juga karena merupakan polimer gallic dan ellagic 

acid yang diketahui berikatan ester dengan sebuah molekul 

gula sedangkan tanin yang terkondensasi merupakan polimer 

senyawa flavonoid yang berikatan karbon-karbon berupa 

cathecin dan gallocathecin (Patra, 2010). Senyawa tanin 

mempunyai interaksi dengan protein dan ikatan lainnya yaitu 

ikatan ion, kovalen dan hidrogen tanin diproduksi melalui 

buah buahan, biji, daun, batang, bunga dan akar. Tanin 

memiliki fungsi sebagai obat anti diare dan pelangsing 

(Kusumo, 2017)  
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d. Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang termasuk 

ke dalam metabolit sekunder yang dapat kita temukan di 

berbagai tanaman di alam biasanya ditemukan pada biji, daun, 

akar, kulit, bunga, buah dan biji yang memiliki aktivitas biologi 

seperti anti virus, ataupun anti inflamasi (Wang, 2016), selain 

itu anti diabetes, antikanker, kardioprotektif (M.M. Marzouk, 

2016) dapat digunakan sebagai senyawa antioksidan dan anti 

penuaan (Vanessa, 2014). Senyawa flavonoid terdiri dari 15 

atom karbon yang tersusun membentuk konfigurasi C6-C3-C6 

sehingga dapat kita ketahui di dalam flavonoid terdiri dari dua 

gugus C6 atau cincin benzena yang digabung atau di teruskan 

oleh rantai alifatik tiga karbon (Wang ,2018).  

Flavonoid memiliki 9000 variasi yang telah dilaporkan 

yang bisa ditemukan pada berbagai tanaman seperti anggur, 

apel, bawang serta tomat. Kontribusi flavonoid dapat terlihat 

sebagai senyawa penghasil pigmen antara lain pigmen kuning, 

merah, orange, biru maupun ungu dari bagian tanaman seperti 

terdapat di akar, buah maupun daun, flavonoid juga termasuk 

kedalam senyawa polifenol yang dapat larut kedalam air 

(Viftra r, 2018) 
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e. Saponin  

Saponin adalah kelas produk alami yang secara struktural 

dibangun dari aglikon (triterpen atau steroid) dan gula 

(heksosa dan/atau asam uronat). Nama 'saponin' berasal dari 

sabun karena terkandung tanaman yang diaduk dalam air 

membentuk busa sabun. Saponin tersebar luas di banyak 

tanaman dan relatif tersebar luas di bahan makanan dan 

olahan herbal. Saponin secara tradisional digunakan sebagai 

deterjen alami. Selain sifat fisik ini, triterpenoid dan saponin 

steroid yang diturunkan dari tumbuhan juga menunjukkan 

berbagai aktivitas biologis, dan telah diselidiki untuk 

pengembangan obat alami baru dan membuktikan kemanjuran 

obat herbal tradisional. Aktivitas biologis menarik lainnya 

untuk berbagai saponin yang bersifat spesifik digunakan 

sebagai obat antiinflamasi, hipokolesterolemia dan 

perangsang kekebalan yang sifatnya dikenal luas dan 

dimanfaatkan secara komersial (Tamura, 2012). Saponin 

mempunyai sifat kesamaan dengan surfaktan yaitu dapat 

mengubah tegangan menjadi rendah di permukaan air 

sehingga ditandai dengan terdapatnya buih apabila saponin 

dikocok ini bisa terjadi dikarenakan ada senyawa sabun yang 

dapat merusak ikatan hidrogen pada kandungan air. Saponin 

memiliki struktur kimia berupa glikosida yang tersusun atas 

glikon serta aglikon bagian glikon terdiri lagi berupa gugus 
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gula seperti glukosa dan, fruktosa dan jenis lainya (Van Dyck, 

2010). 

6. Ekstraksi  

Ekstraksi adalah suatu proses penarikan senyawa target 

yang berasal dari suatu sampel dengan pelarut cair yang cocok, 

sehingga senyawa tersebut dapat terpisah (Ningrum et al., 

2019). Prinsip yang digunakan adalah dengan 

distribusikannya zat pelarut dalam pelarut yang digunakan, 

ekstraksi akan diberhentikan apabila telah mencapai 

keseimbangan antara konsentrasi senyawa sampel dan 

pelarut, setelah semua proses telah selesai maka akan 

dipisahkan dari sampel melalui tahap penyaringan. Proses 

ekstraksi biasanya menggunakan sampel daun, batang, akar, 

buah maupun bunga yang telah mengalami pengeringan dan 

penggilingan sehingga dapat disebut dengan sampel kemudian 

dilakukan pemilihan pelarut yang digunakan sesuai dengan 

jenis senyawa target baik polar, semi polar maupun nonpolar 

(Tetti, 2014).  

Pelarut yang digunakan pada tahap maserasi merupakan 

pelarut yang organik, pelarut akan mudah menembus dinding 

sel sehingga akan masuk ke rongga sel tanaman yang 

terkandung senyawa target atau zat aktif sehingga dapat 

menjadikannya menjadi larut dikarenakan terdapat 
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perbedaan konsentrasi antara sel yang didalam maupun yang 

diluar akan terlihat (Wahyuningsih et al., 2016). Metode 

maserasi dilakukan dengan menggunakan pemanasan yang 

rendah bahkan tidak menggunakan pemanasan. Faktor yang 

mempengaruhi keberhasil dalam ekstraksi antara lain yaitu 

berupa suhu, waktu, dan perbandingan sampel dan pelarut 

serta ukuran partikel dapat mempengaruhi proses maserasi. 

Penggunaan metode maserasi memiliki kelebihan yaitu 

senyawa aktif yang merupakan sampel akan lebih tahan 

terhadap kerusakan. (Chairunnisa, 2019). 

 

7. Kromatografi Gas Spektrometri Massa (GC-MS) 

Kromatografi gas-spektrometri massa atau biasa disebut 

dengan GC-MS merupakan metode analisis yang biasa 

digunakan untuk metabolomik dengan menggabungkan antara 

kromatografi gas (GC) yang berguna untuk memisahkan 

senyawa dan spektrometri massa (MS) berguna untuk 

mengidentifikasi senyawa yang berbeda dalam sampel uji (Nur 

et al., 2020). GC-MS adalah teknik terbaik untuk 

mengidentifikasi ratusan komponen senyawa metabolit yang 

terdapat pada suatu tanaman dengan prinsip kerja 

memasukkan sampel bahan yang telah diinjeksikan kedalam 

GC dan dilakukan pengubahan menjadi fase uap kemudian 
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dialirkan melalui kolom kapiler dengan bantuan berupa gas 

pembawa yang dapat memisahkan senyawa berupa campuran 

akan dipisahkan berdasarkan sifat kimianya dan proses ini 

akan berlangsung di MS dengan teknik penembakan senyawa 

yang diinjeksikan oleh elektron-elektron yang terionisasi 

(Megawati, 2010). Gambar Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

 

Gambar 2.2 Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

Thermo Scientific ISQ 7000 dengan tipe GC TRACE 1300-1310. 

(Dokumen pribadi, 2022) 

 Senyawa yang digunakan pada uji GC-MS juga mempunyai 

syarat yaitu bahan yang mudah menguap seperti alkohol 

ataupun ester dan stabil massanya yang mampu bertahan 50-

300OC, metode GC-MS mempunyai sensitivitas yang sangat 
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tinggi dan cocok sebagai analisis kualitatif maupun secara 

kuantitatif senyawa (Megawati, 2010). 

 

8. Autentikasi Menggunakan Pendekatan Metabolomik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

autentikasi berarti proses atau cara yang dalam istilah sesuatu 

pembuktian sesuatu secara autentik. Metabolomik merupakan 

suatu bidang ilmu yang melibatkan pengukuran metabolit dan 

merupakan ilmu yang menggabungkan bidang biologi, kimia 

analitik, serta bioinformatika. Metabolomik sangat berperan 

penting dalam berbagai bidang sains. Metabolomik juga 

berperan di bidang ilmu lain, seperti genomic, transkriptomik, 

dan proteomik. Metabolomik memiliki aplikasi yang cukup 

menarik di berbagai bidang, seperti ilmu biologi, kedokteran, 

farmasi, dan pemodelan prediktif sistem tumbuhan, hewan, 

serta mikroba (Putri, 2017).  

Ada tiga cara pendekatan utama yang umum digunakan 

dalam analisis metabolomik antara lain targeted approach, 

yakni metode metabolomik yang analisisnya ditargetkan 

kepada komponen metabolitnya. Untarget approach, yakni 

analisis metabolomik secara komprehensif, metabolite 

fingerprinting atau pengukuran cepat dengan mengevaluasi 

total biochemical fingerprinting guna diskriminasi sampel 



  
  33 
 

 

yang memiliki perbedaan dimana identifikasi metabolit tidak 

diperlukan (Putri, 2017). 

Penggunaan metode metabolomik dibidang biologi 

ditujukan guna mendapatkan analisis yang informatif yang 

ditujukan untuk mengkarakterisasi dan mengidentifikasi 

senyawa yang diinginkan. metode ini digunakan sebagai 

prediksi berbagai fenotip melalui analisis multivariat dengan 

data metabolomic sebagai variabel penjelas, metabolomik 

komparatif untuk menentukan metabolit yang bertanggung 

jawab untuk klasifikasi sampel menurut jenis (Putri,2017). 

Terdapat aplikasi metabolomik yang umum digunakan 

yaitu metabolomik berdasarkan prediktif yang mempunyai 

penjelasan tentang penerapan metabolomik berdasarkan 

analisis informatif guna mengkarakterisasi dan 

mengidentifikasi senyawa target serta memprediksi nilai 

kuantitatif dengan bantuan analisis multivariat. Metabolomik 

yang kedua yaitu dengan metabolomik prediktif berfungsi 

untuk menentukan metabolit yang dapat bertanggung jawab 

dalam pengelompokan sampel, metabolomik ini telah banyak 

digunakan dalam mengevaluasi kualitas, keamanan, dan 

menentukan perbedaan antar kultivar atau habitat asli salah 

satu metode yang digunakan adalah PCA yang dapat 

mengklasifikasikan dan mengidentifikasi biomarker atau 

penanda. (Cevallos-Cevallos, 2012) 
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Analisis PCA (Principal Component Analysis) termasuk 

analisis multivariat dengan metode paling umum dalam 

mendiskriminasi sampel Senyawa penanda adalah atau 

senyawa marker adalah senyawa yang berkontribusi terhadap 

khasiat atau senyawa yang terdapat pada suatu tanaman 

sebagai penciri utama. Senyawa penanda sangat dibutuhkan 

untuk menjadi pengontrol kualitas lebih lanjut selain 

karakteristik tanaman seperti morfologi. Terdapat kriteria 

yang bisa dianggap senyawa penciri yang dibagi menjadi 

beberapa kelompok yaitu 1) senyawa aktif, 2) senyawa utama, 

3)senyawa identitas,4) senyawa aktual (Prasetya et al., 2021). 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penelitian jambu semarang juga dilakukan oleh Aritonang 

pada tahun 2019 dari Majalah Ilmiah Method Agro dengan 

judul Analisis Kandungan Antioksidan dan Mineral Kalsium 

(Ca), Kalium (K), dan Besi (Fe) dari Ekstrak Buah Jambu Air 

(Syzygium samarangense) Varietas Madu Deli Hijau (MDH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

antioksidan pada ekstrak etil asetat yang di berasal dari buah 

jambu air ‘Madu deli hijau’ dan pembandingnya yaitu 

digunakanya vitamin C sekaligus menganalisis kandungan 

yaitu berupa Ca, K dan Fe. Metode yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan spektrofotometri visibel dengan 
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ketentuan panjang gelombang yaitu 516,5 nm antioksidan 

ekstrak etil asetat buah jambu air varietas madu deli hijau dan 

sebagai pembanding menggunakan vitamin C dan juga 

menganalisis kandungan Ca, K, serta Fe. Metode 

spektrofotometri visible, panjang gelombang yang dipakai 

adalah sebesar 516,5 nm. Penelitian menunjukkan positif 

mengandung senyawa fenol golongan flavonoid. Kemampuan 

yang terkandung dalam antioksidan dari senyawa tersebut 

menunjukan nilai LC50 sebesar 446,7173 mg/L adapun nilai 

vitamin C yang didapat yaitu sebesar LC50 , 2,65583 mg/L. 

diketahui mineral yang memiliki kandungan yang terbanyak 

yaitu dimiliki oleh Fe sebesar 6,4892 mg/Kg adapun 

kandungan yang lain seperti Ca hanya memiliki kandungan 

sebesar 5,6430 mg/Kg dan kandungan senyawa K memiliki 

nilai sebesar 3,2466 mg/Kg.  

 Review artikel tentang jambu semarang pernah dilakukan 

oleh Mukaromah, pada tahun 2020 dari Jurnal Al-Hayat 

dengan judul Wax apple (Syzygium samarangense (Blume) 

Merr. & L,M. Perry): A Comprehensive Review in Phytochemical 

and Physiological Perspectives. dalam penelitian dijelaskan 

bahwasanya jambu semarang memiliki berbagai kandungan 

metabolit, dalam apel lilin diketahui mempunyai beberapa 

aktivitas biologis antara lain aktivitas antioksidan, anti-

hiperglikemik, anti-kanker, anti-inflamasi, anti-bakteri, 
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imunomodulator, relaksasi, spasmolitik, pengobatan kelainan 

neurodegenerative dan agen depresi pada sistem saraf pusat 

atau (SSP).  

 Penelitian lain dilakukan oleh Malia ulfah pada tahun 2021 

dari skripsi dengan judul “Autentikasi Metabolit Ekstrak Buah 

Jambu Semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & 

L.M. Perry) ‘Delima’ di Kabupaten Demak” dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis morfologi dan lingkungan, 

menganalisis metabolit ekstrak dan menganalisis metabolit 

penanda atau autentifikasi dari beberapa lokasi. Hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwasanya jambu semarang memiliki 

dari 3 lokasi berbeda memiliki karakter morfologi yang sama 

sedangkan faktor lingkungan memiliki hasil yang tidak 

menunjukkan perbedaan nyata. 

Penelitian mengenai autentikasi metabolit telah 

dijelaskan oleh Utomo, 2021 yang berjudul Identifikasi 

senyawa antioksidan dari tanaman kemangi daerah Bogor dan 

Pandeglang dengan pendekatan metabolomik penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa aktif antioksidan 

dan menentukan senyawa penciri(biomarker) dari tanaman 

kemangi yang berasal dari Banten dan Jawa Barat yang 

diketahui dengan melakukan pendekatan metabolomic. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui metabolit 

sekunder menggunakan liquid chromatography - mass 
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spectrometry (LC/MS) sedangkan penentuan sebuah senyawa 

penciri dapat digunakan metode yang baik seperti halnya 

menggunakan metode PCA dengan menggunakan aplikasi 

Unscramble X. Hasil yang didapatkan menunjukkan senyawa-

senyawa metabolit sekunder yang berjumlah 24 senyawa yang 

diketahui dari kabupaten pandeglang yang memiliki aktivitas 

antioksidan tertinggi berdasarkan analisis PCA, adapun 

senyawa penciri kemangi yang berasal dari Pandeglang adalah 

nevadensin dan kemangi Bogor adalah salvigenin.   

Berdasarkan kajian yang relevan mengenai autentikasi 

senyawa penanda buah jambu semarang (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ yang berasal 

dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari.belum 

terdapat penelitian menganalisis senyawa penandanya 

sebagai penciri suatu varietas. Maka dari itu penting dilakukan 

suatu penelitian mengenai analisis kandungan metabolit dan 

senyawa penanda ekstrak buah jambu semarang (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ yang berasal 

dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari. 

C. Hipotesis  

1. H1 : Ada perbedaan karakter morfologi tanaman jambu 

semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan 

Desa Wonosari.  
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H0 : Tidak ada perbedaan karakter morfologi tanaman  

jambu semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa Jungpasir 

dan Desa Wonosari. 

2. H1 : Ada perbedaan kandungan metabolit ekstrak buah 

jambu semarang ‘Citra’ yang berasal dari Desa Betokan, 

Desa Jungpasir dan Desa Wonosari. 

H0 : Tidak ada perbedaan kandungan metabolit ekstrak 

buah jambu semarang ‘Citra’ yang berasal dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari. 

3. H1: Ada senyawa metabolit yang dapat digunakan sebagai 

senyawa penanda dalam autentikasi buah jambu semarang 

‘Citra’ yang berasal dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan 

Desa Wonosari. 

H0: Tidak ada senyawa metabolit yang dapat digunakan 

sebagai senyawa penanda dalam autentikasi buah jambu 

semarang ‘Citra’ yang berasal dari Desa Betokan, Desa 

Jungpasir dan Desa Wonosari.
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang.  Pengeringan beku pada ekstrak buah 

jambu semarang dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Pangan Universitas Katolik Soegijapranata. Sampel penelitian 

diambil di Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari 

Kabupaten Demak. Pelaksanaan penelitian telah dilaksanakan 

pada Bulan Januari sampai Juni 2022 peta penelitian dapat 

dilihat pada peta Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel. 
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B. Alat dan Bahan  

1. Alat  

 Alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini antara 

lain, soil pH, althimeter, termohygrometer, plastik warp, 

timbanagan digital, kertas penanda, bolpoin, pipet tetes, mikro 

pipet, spatula, pisau, cawan porselen, oven(memmert), gelas 

beaker (Iwaki Pyrex 50 ml), corong pisah, toples kecil, 

erlenmeyer(iwaki Pyrex), batang pengaduk, pipet ukur, mikro 

pipet, tip, vortex, blender, freeze dryer, Kromatografi Gas 

Spektrometer Massa (GC-MS) thermo scientific ISQ 7000, 

rotary evaporator  

2. Bahan  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain  

berupa buah jambu semarang ‘Citra’ dari tiga lokasi di Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari di Kabupaten 

Demak, metanol(Supelco), kloroform(Supelco), silica gel, 

akuades, Methanol for GC(Supelco)  

C. Metode  

1. Tahap Persiapan  

 Peneliti mempersiapkan alat dan bahan untuk penelitian 

yang akan dilaksanakan, setelah itu peneliti juga menentukan 

lokasi untuk pengambilan sampel yang telah ditentukan yaitu 

di Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari 
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Kabupaten Demak. Persiapan selanjutnya yaitu persiapan yang 

meliputi alat serta bahan yang digunakan selama pelaksanaan 

penelitian.  

2. Tahap Pengeringan  

 Tahap pengeringan ini dilakukan dengan menggunakan 

buah jambu Buah jambu semarang (Syzygium samarangense 

(Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ yang masih segar. 

Kemudian dicuci hingga bersih serta buang bagian bijinya 

setelah itu buah dipotong menjadi kecil kecil dan lalu siap 

untuk di oven sampai buah jambu semarang benar benar 

kering, setelah kering langsung dilakukan penghancuran 

hingga menjadi serbuk dengan menggunakan blender dan 

kemudian serbuk dapat disimpan dalam plastik klip agar 

terjaga dari kerusakan (Ulfah,2021). 

3. Tahap Ekstraksi  

 Tahap ini dilakukan dengan metode maserasi dengan 

menggunakan bahan pelarut metanol: kloroform: akuades 

dengan perbandingan (5:2:2) sebanyak 10 ml yang 

dihomogenkan ke dalam erlenmeyer selama 24 jam kemudian 

larutan dilakukan penyaringan, Filtrat kemudian dipindahkan 

ke erlenmeyer lain. Residu dari hasil rendaman dilakukan 

perendaman kembali atau remaserasi menggunakan pelarut 

yang sama selama 24 jam, kemudian menggunakan metode 
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pengeringan bisa menggunakan cara diangin-anginkan atau 

dapat digunakan alat rotary evaporator yang berfungsi sebagai 

pemercepat penguapan kemudian ekstrak dilakukan 

pengeringan beku menggunakan freeze dryer dengan tujuan 

menghilangkan kandungan air dari bahan (Ulfah,2021). 

4.  Tahap Analisis Kandungan Senyawa Metabolit 

Menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrometry 

(GC-MS)  

Sampel yang telah diekstraksi kemudian melalui tahap 

selanjutnya yaitu analisis berupa kromatografi gas dan 

spektrometri massa atau biasa disebut (GC-MS) Thermo 

Scientific ISQ 7000 dengan tipe GC TRACE 1300-1310. 

Sebanyak 1 mg ekstrak buah dilarutkan dalam kombinasi 

pelarut 1 mL metanol: kloroform (7:2) disiapkan untuk 

dilakukan analisis. Ekstrak buah dijalankan di GC-MS setelah 

mesin stabil dengan kondisi suhu kolom awal 50OC dan ditahan 

selama 2 menit.  Injektor yang digunakan disetel mode split 

ratio (21:1). Kolom Thermo Scientific TG-5MS (kolom 

semipolar) digunakan dengan dimensi length 30m, I.D 

0,25mm, dan film 0,25µm. Gas helium dilibatkan guna 

berfungsi sebagai gas pembawa dengan laju alir yaitu 1 mL 

min-1. Sebanyak 1 µL diinjeksikan ke dalam GC-MS dan 

dijalankan selama 40 menit. Kromatogram dan data MS yang 
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diperoleh dapat diunduh dan dianalisis lebih lanjut 

(Ulfah,2021). 

5.  Analisis Data  

Data yang didapatkan berupa data pengamatan morfologi 

kromatogram GC-MS dilakukan perbandingan manual dengan 

MS database NIST (National Institute of Standards and 

Technology), kemudian dilakukan perbandingan komposisi 

senyawa. Setelah senyawa dibandingkan kemudian dianalisis 

Clustering method UPGMA dengan metode Simple Matching 

Coefficient (SSM) menggunakan software MVSP, serta 

menggunakan metode PCA. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Morfologi Jambu Semarang (Syzygium samarangense 

(Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ 

Jambu semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & 

L.M. Perry) ‘Citra’ yang digunakan dalam penelitian ini dari 

ketiga lokasi yaitu di Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa 

Wonosari Kab. Demak. pemilihan tempat pengambilan 

dikarenakan banyak ditemukan budidaya buah jambu 

terutama kultivar Citra, Jarak antar lokasi memiliki jarak yang 

dekat dekat dan ada yang jauh yaitu jarak lokasi Desa Betokan 

dan Wonosari cukuplah dekat sedangkan jarak Desa Betokan 

dan Wonosari dengan jarak Desa Jungpasir sangatlah jauh 

selain itu dari segi umur pohon jambu semarang di Desa 

Wonosari relatif lebih muda. Dalam pengamatan morfologi ini 

dilakukan pengukuran morfologi baik dari buah, bunga, daun, 

biji maupun pengukuran parameter lingkungan adapun 

pengukuran parameter lingkungan yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Parameter Lingkungan 

Parameter 
Lingkungan 

Desa 
Betokan 

Desa 
Jungpasir 

Desa 
Wonosari 

Suhu Lingkungan(oC) 34 40 35 
Intensitas Cahaya (Cd) 604 546 834 
pH Tanah 5,5 6 6,1 
Kelembaban (%) 71 65 51 
Ketinggian (mdpl) 97 77 97 

Berdasarkan hasil pengamatan parameter lingkungan dari 

Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari diketahui 

terdapat perbedaan namun tidak signifikan. Apabila diamati 

secara deskriptif, baik suhu lingkungan, intensitas cahaya  yang 

berada di di Desa Jungpasir memiliki kadar yang relatif lebih 

tinggi  dibandingkan dengan Desa Betokan dan Desa Wonosari 

sesuai dengan pengamatan pH tanah didapati tidak jauh 

berbeda diantara ketiga desa,  pengukuran kelembaban dari 

ketiga lokasi menunjukan kelembaban lingkungan di desa 

betokan menunjukkan kelembaban yang lebih tinggi dibanding 

dua lokasi lainnya kemudian pengukuran ketinggian lokasi 

diketahui Desa Jungpasir memiliki ketinggian yang cukup 

rendah dan Desa Betokan ,Desa Wonosari jauh lebih tinggi.  

Pengambilan sampel juga dilakukan dengan mengamati dan 

mencatat morfologinya, pengamatan morfologi tumbuhan 

jambu semarang dilakukan dengan mendokumentasikan 

morfologi berupa pengamatan yang meliputi habitus, buah, 

biji, batang, daun dan bunga yang ada di tiga lokasi yang telah 
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ditentukan yaitu di Desa Betokan, Jungpasir dan Wonosari 

dengan pengukuran perbandingan penggaris. karakter 

morfologi habitus jambu semarang dapat dilihat pada Gambar 

Gambar 4.1 

   

 

Gambar 4.1 Morfologi habitus jambu semarang (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ a) Desa Betokan 

b) Desa Jungpasir c) Desa Wonosari. 

(Dokumen pribadi, 2022) 

a b 

c 
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Data karakter morfologi batang jambu semarang ‘Citra’ dari 

Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Karakter morfologi habitus 

Karakter 
Morfologi batang  

Desa 
Betokan 

Desa 
Jungpasir 

Desa 
wonosari 

Bentuk Tajuk Menyebar Menyebar Menyebar 
Tipe percabanan Simpodial Simpodial Simpodial 
Warna batang Cokelat Cokelat Cokelat 
Keliling batang(cm) 71-79 95-97 66-69 

Tekstur batang Kasar Kasar Kasar 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan morfologi dari habitus dan 

batang pohon jambu semarang pada karakter kualitatif tidak 

memiliki perbedaan seperti, bentuk tajuk, tipe percabangan, 

warna batang dan tekstur batang memiliki karakter yang sama 

namun pada pengamatan kuantitatif pada batang memiliki 

ukuran yang berbeda seperti ukuran batang jambu semarang 

di Desa Jungpasir memiliki ukuran yang lebih besar dibanding 

ukuran keliling batang yang ada di Desa Betokan dan Desa 

Wonosari.  
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 Bentuk morfologi buah jambu semarang ‘Citra’ dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak 

dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

  

 

Gambar 4.2 Morfologi buah jambu semarang (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ a) Desa Betokan 

b) Desa Jungpasir c) Desa Wonosari. 

(Dokumen pribadi, 2022) 

a 

c 

b 
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      Data karakter morfologi batang jambu semarang ‘Citra’ dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari dapat dilihat pada tabel 

4.3.  

Tabel 4.3 Karakter morfologi buah dan biji 

Karakter 
morfologi buah  

Desa 
Betokan 

Desa 
Jungpasir 

Desa 
Wonosari 

Tekstur permukaan Ber-
gelombang 

Ber-
gelombang 

Ber-
gelombang 

Warna permukaan Merah tua Merah tua Merah tua 
Tekstur Spons Spons Spons 
Warna daging Putih  Putih  Putih  
Keliling ujung 
buah(cm) 

10 14 11 

Keliling pangkal 
buah (cm) 

6 9,5 6 

Panjang buah (cm) 5,5 7 6 
Berat buah(g) 58,22 69,40 59,11 
Jumlah biji 1 1 1 
Warna biji (cm) Hitam  Hitam Hitam 
Bentuk biji (cm) Bulat Bulat Bulat 
Lebar biji (cm) 0,2 0,2 0,2 
Tinggi biji(cm) 0,2 0,2 0,2 

   

 Berdasarkan hasil pengamatan buah & biji jambu 

semarang secara kualitatif dari karakter yang telah diamati 

tidak ada perbedaan yang signifikan namun di pengamatan 

daging buah memiliki perbedaan warna di buah jambu yang 

ada di Desa Jungpasir yaitu memiliki warna yang sedikit 

kehijauan, pada pengamatan kuantitatif berupa keliling buah, 

panjang buah, berat buah dan keliling pangkal diketahui buah 

jambu yang ada di Desa Jungpasir lebih besar dibandingkan 
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buah jambu semarang yang ada di Desa Betokan dan Desa 

Wonosari. 

 Bentuk morfologi daun jambu semarang ‘Citra’ dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 

    

 

Gambar 4.3 Morfologi daun jambu semarang (Syzygium 

samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ a) Desa Betokan 

b) Desa Jungpasir c) Desa Wonosari. 

(Dokumen pribadi, 2022) 

a b 

c 
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 Data karakter morfologi daun jambu semarang ‘Citra’ dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari dapat dilihat pada 

tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Karakter morfologi daun. 

Karakter  
Morfologi Daun 

Desa 
Betokan 

Desa 
Jungpasir 

Desa 
Wonosari 

Bangun daun Jorong Jorong Jorong 
Ujung daun Runcing Runcing Runcing 
Pangkal daun Berlekuk Berlekuk Berlekuk 
Tepi daun Rata Rata Rata 
Pertulangan Daun Menyirip Menyirip Menyirip 
Panjang daun (cm) 22,2 21,1 23,3 
Luas daun(cm) 129.164 140.714 130.078 
Lebar daun(cm) 8,6 9,5 9,4 
Panjang tangkai (cm) 0,5 0,5 0,5 
Warna permukaan atas Hijau tua  Hijau tua Hijau tua 
Warna permukaan 
Bawah 

Hijau 
muda 

Hijau  
muda 

Hijau 
muda 

 
Berdasarkan hasil pengamatan daun berupa kualitatif tidak 

ada perbedaan di ketiga lokasi namun pengamatan kuantitatif 

diketahui terdapat perbedaan dari segi ukuran yang dapat 

dilihat pada tabel 4.4 

Bentuk morfologi bunga jambu semarang ‘Citra’ dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak 

dapat dilihat pada Gambar 4.4             
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Gambar 4.4 Karakter morfologi bunga jambu semarang ‘Citra’ a) 

Desa Betokan b) Desa Jungpasir c) Desa Wonosari. 

(Dokumen pribadi, 2022) 

Data karakter morfologi batang jambu semarang ‘Citra’ dari 

Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari dapat dilihat pada 

tabel 4.5 

a b 

c 
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Tabel 4.5 Karakter morfologi bunga 

Karakter 
Morfologi 

Desa 
Betokan 

Desa 
Jungpasir 

Desa 
Wonosari 

Warna kelopak Putih 
kekuningan   

Putih 
kekuningan   

Putih 
kekuningan   

Warna benang sari Putih   Putih   Putih   

Warna putik 
Putih 

kekuningan   
Putih 

kekuningan   
Putih 

kekuningan   

  

Berdasarkan hasil pengamatan pada bunga jambu 

semarang ‘Citra’dalam pengamatan kualitatif dari ketiga lokasi 

diketahui memiliki karakter morfologi yang sama dari warna 

kelopak, warna benang sari hingga warna putik. 

 

2. Kandungan Metabolit Ekstrak buah Jambu Semarang 

(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) 

‘Citra’. 

Kandungan metabolit ekstrak buah Jambu Semarang 

(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ 

yang dianalisis dengan Kromatografi Gas Spektrometri Massa 

(GC-MS) Thermo Scientific ISQ 7000. Adapun hasil dari analisis 

kandungan ekstrak jambu semarang ’Citra’ dari Desa Betokan, 

Jungpasir dan Wonosari dapat dilihat pada Gambar 4. 5.
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Gambar 4.5 Kromatogram GC-MS Buah Jambu Semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan, Kabupaten Demak.
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Tabel 4.6 Hasil Analisis GC-MS Buah Jambu Semarang ‘Citra’ dari 

Desa Betokan, Kabupaten Demak 

  
No RT Nama senyawa Area Peak 

1 3.34 2,2'-Bioxirane 2.00 2 
2 3.40 2,2-Dimethoxybutane 3.28 3 
3 3.53 13,16-Octadecadiynoic acid, 

methyl ester 
0.19 5 

4 4.50 Glyceraldehyde 21.01 6 
5 4.62 d-Ribo-hexos-3-ulose 0.69 7 
6 4.87 

 
2-(2-Isopropenyl-5-methyl-
cyclopentyl)-acetamide 

0.26 

 
8 

7 5.05 1,3,3-Trimethoxybutane 4.33 9 
9 5.20 1,3-Dioxolane-4-methanol, 2-

ethyl- 
3.43 10 

9 5.69 5-Mercaptotetrazole 1.75 11 
10 5.94 Dihydroxyacetone 16.07 12 
11 6.27 Nonane 1.44 13 
12 8.59 1-Deoxy-d-mannitol 0.65 15 
13 8.67 Desulphosinigrin 0.93 16 
14 9.03 Decane 2.37 17 
15 11.16 Acetic acid, 6-morpholin-4-yl-9-

oxobicyclo[3.3.1]non-3-yl ester 
0.44 18 

16 11.51 4-Amino-1,5-pentandioic acid 0.56 19 
17 12.85 DL-Arabinose 8.69 20 
18 13.18 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-

dihydroxy-6-methyl- 
0.66 21 

19 13.63 Salicylic acid, 2TMS derivative 0.41 22 
20 15.19 1,2,6-Hexanetriol 0.59 23 
21 15.93 L-Glucose 0.82 24 
22 
 

18.43 4',6'-Dimethoxy-2'-(tert.-
bytuldimethylsilyl)oxychalcone  
(isomer 2) 

2.17 25 
 
 

23 22.82 3-Isopropoxy-1,1,1,7,7,7-
hexamethyl-3,5,5-
tris(trimethylsiloxy)tetrasiloxane 

1.33 26 
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Berdasarkan hasil senyawa yang didapatkan dari ekstrak 

jambu semarang ’Citra’ dari Desa Betokan yang diketahui 

memiliki 23 senyawa metabolit. senyawa Glyceraldehyde 

memiliki relative area yang tertinggi yaitu 21.01 % sedangkan 

relative area terendah dimiliki oleh senyawa 13,16-

Octadecadiynoic acid, methyl ester dengan relative area 0.19 %.
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Gambar 4.6 Kromatogram GC-MS buah jambu semarang ‘Citra’ dari Desa Jungpasir, Kabupaten Demak. 
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Adapun kandungan senyawa buah jambu semarang ‘Citra’ 

yang terdapat di dalam kromatogram yang telah dianalisis 

menggunakan GC-MS dapat dilihat pada tabel 4. 7 

 
Tabel 4.7 Hasil Analisis GC-MS Buah Jambu Semarang ‘Citra’ dari 

Desa Jungpasir Kabupaten Demak. 

No  RT Nama senyawa  
Area 

% 
Peak  

1 3.08 n-Propyl acetate 2.88 1 

2 3.38 2,2'-Bioxirane 2.74 2 

3 3.47 2,2-Dimethoxybutane 20.1
9 

4 

4 3.57 o-Acetyl-L-serine 0.45 5 

5 3.76 Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 
1,2,3-propanetriyl ester 

0.35 6 

6 4.54 Glyceraldehyde 19.4
8 

7 

7 4.65 DL-Arabinose 0.63 8 

8 5.08 1,3,3-Trimethoxybutane 3.76 9 

9 5.23 2,3,4,4-Tetramethyl-pentane-1,3-
diol 

3.32 10 

10 5.73 5-Mercaptotetrazole 1.65 11 
11 5.98 Dihydroxyacetone 22.3

0 
12 

12 8.62 1,2:5,6-Dianhydrogalactitol 0.72 14 

13 8.70 D-Mannoheptulose 1.02 15 
14 9.06 Decane 2.12 16 
15 11.19 2-Cyclopenten-1-one, 3-ethyl-2-

hydroxy- 
0.41 17 

16 13.02 L-Mannose 9.93 18 

17 13.21 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-
dihydroxy-6-methyl- 

1.29 19 

18 15.96 L-Sorbose 1.30 20 

19 16.61 2-Decenal, (Z)- 0.39 21 
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Berdasarkan hasil senyawa yang didapatkan di Desa 

Jungpasir memiliki 19 senyawa yang terdapat pada ekstrak 

jambu semarang ‘Citra’ Dihydroxyacetone memiliki relative 

area yang tertinggi yaitu 22.30 % sedangkan relative area 

terendah dimiliki oleh senyawa Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 

1,2,3-propanetriyl ester dengan relative area 0.35 %. 
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Gambar 4.7 Kromatogram GC-MS buah jambu semarang ‘Citra’ dari Desa Wonosari, Kabupaten Demak
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Adapun kandungan senyawa buah jambu semarang ‘Citra’ 

yang terdapat di dalam kromatogram yang telah dianalisis 

menggunakan GC-MS dapat dilihat pada tabel 4. 8. 

 
Tabel 4.8 Hasil analisis GC-MS buah jambu semarang ‘Citra’ dari 

Desa Jungpasir Kabupaten Demak. 

No RT Name of Compound 
Area 

% 
Pea

k  
1   3.04 n-Propyl acetate 3.88 1 

2   3.34 2,2'-Bioxirane 2.25 2 

3   3.43 2,2-Dimethoxybutane 20.0
2 

4 

4   3.52 o-Acetyl-L-serine 0.30 5 

5   3.71 Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 1,2,3-
propanetriyl ester 

0.97 6 

6   4.49 Glyceraldehyde 18.9
6 

7 

7   4.62 d-Ribo-hexos-3-ulose 0.59 8 
8 4.87 

 
2-(2-Isopropenyl-5-methyl-
cyclopentyl)-acetamide 

0.26 
 

9 

9   5.04 1,3,3-Trimethoxybutane 4.78 10 

10   5.19 1,3-Dioxolane-4-methanol, 2 ethyl 3.87 11 
11 5.69 5-Mercaptotetrazole 1.75 12 
12   5.93 Dihydroxyacetone 16.0

1 
13 

13   6.26 Nonane 1.67 14 

14   8.58 L-Glucose 0.56 16 

15  8.67 D-Mannoheptulose 0.69 17 
16 9.03 Decane 2.37 18 
17   11.16 1,2,4-Cyclopentanetrione, 3-methyl- 0.48 19 

18   11.51 2-Myristynoyl pantetheine 0.40 20 

19   12.90 DL-Arabinose 3.51 22 

   
 

  



62 
 

 

Lanjutan 

No RT Name of Compound 
Area 
% 

Pea
k  

20   13.17 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-
dihydroxy-6-methyl- 

0.83 23 

21 15.20 1,2,6-Hexanetriol 0.51 24 
22   15.93 Fructose 1.13 25 

23   18.51 ß-D-Glucopyranose, 4-O-ß-D-
galactopyranosyl- 

0.57 26 

 
Berdasarkan hasil senyawa yang didapatkan di Desa 

Wonosari memiliki 23 senyawa yang terdapat pada ekstrak 

jambu semarang ‘Citra’ 2,2-Dimethoxybutane memiliki relative 

area yang tertinggi yaitu 20.02 % sedangkan relative area 

terendah dimiliki oleh senyawa o-Acetyl-L-serine, methyl ester 

dengan relative area 0.30 %. 

Senyawa metabolit ekstrak buah jambu semarang ’Citra, 

dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari 

Kabupaten Demak dianalisis Clustering Method UPGMA 

metode Simple Matching Coefficient (SSM) menggunakan 

software MVSP guna mengetahui kekerabatan buah jambu 

semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa 

Wonosari Kabupaten Demak berdasarkan luas area yang telah 

diketahui. Adapun hasil dendogram kekerabatan dapat dilihat 

pada Gambar 4.8
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UPGMA 

 

Gambar 4.8 Dendogram analisis clustering menurut luas area senyawa metabolit ekstrak buah jambu semarang 

‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak.  
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Berdasarkan Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa jambu 

semarang kultivar Citra mengelompok terpisah menjadi 2 

klaster yaitu klaster pertama diisi oleh Desa Jungpasir dan 

Desa Wonosari dan kluster kedua diisi oleh Desa Betokan. 

Pada klaster pertama diketahui indeks similaritas sebesar 

41% sedangkan klaster kedua diketahui memiliki indeks 

similaritas sebesar 57%.  

 

3. Kemungkinan Senyawa Metabolit penanda Ekstrak 

Buah Jambu Semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa 

Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak.  

Senyawa metabolit penanda yang dipilih merupakan 

senyawa yang hanya dimiliki oleh masing masing ekstrak dari 

ketiga lokasi dan dipilih dari besarnya luas area Analisis 

beberapa senyawa yang kemungkinan menjadi senyawa 

penanda pada ekstrak jambu semarang ‘Citra’ yang terdapat 

pada ketiga lokasi. Data PCA diambil dari luas area yang telah 

diketahui dari hasil analisis data GC-MS dari ketiga lokasi yaitu 

Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari, didalam 

metode PCA terdapat 2 plot yang dapat menjelaskan 

keragaman yang ada, 2 plot itu antara lain plot skor dan plot 

loading.   
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Gambar 4.9 Plot skor analisis PCA

(I) (II) 

(III) (IV) 
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Gambar 4.10 Plot loading analisis PCA

(I) 

(IV) (III) 

(II) 
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 Berdasarkan analisis menggunakan metode PCA 

diketahui terdapat 2 jenis plot yang diamati antara lain plot 

skor dan loading pada gambar juga terdapat kuadran yang 

terbagi sebanyak 4 kuadran. Plot skor yang ditampilkan 

merupakan komponen angka yang menjelaskan posisi dari 

luas area masing masing apabila angka menuju kearah positif 

makan semakin besar luas area, sebaliknya apabila angka 

menjauh ke arah negatif maka senyawa dipastikan memiliki 

luas area yang kecil. Senyawa yang mengandung luas area 

yang besar yaitu pada kuadran I yaitu senyawa 2,2-

Dimethoxybutane(2) yang dimiliki oleh senyawa yang berasal 

dari Desa Jungpasir dan Desa Wonosari, adapun pada kuadran 

IV terdapat senyawa Glyceraldehyde(4), Dihydroxyacetone(8) 

yang terdapat pada ekstrak dari Desa Betokan. 

Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui terdapat analisis PCA 

berupa plot loading yang menunjukkan rangkuman luas area 

yang dimiliki oleh masing masing ekstrak adanya 

pengelompokan ekstrak berdasarkan luas area pada masing 

masing lokasi pengambilan, plot loading pada Gambar 4.10 

diketahui terbagi menjadi IV kuadran yang mana kuadran I 

yaitu ekstrak dari Desa Jungpasir dan Desa Wonosari 

sedangkan ekstrak dari Desa Betokan memisah pada kuadran 

IV.  
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Tabel 4.9 Senyawa Penanda ekstrak jambu semarang ‘Citra’ dari 

ketiga lokasi Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari, 

Kabupaten Demak. 

No Desa Betokan  Desa Jungpasir Desa Wonosari  

1. 13,16-
Octadecadiynoic 
acid, methyl ester 

2,3,4,4-
Tetramethyl-
pentane-1,3-diol 

1,2,4-
Cyclopentanetrio
ne, 3-methyl- 

2. 1-Deoxy-d-mannitol 1,2:5,6-
Dianhydrogalac
titol 

2-Myristynoyl 
pantetheine 

3.  Desulphosinigrin 2-Cyclopenten-
1-one, 3-ethyl-2 
hydroxy 
 

Fructose 

4. Acetic acid, 6-
morpholin-4-yl-9-
oxobicyclo[3.3.1]no
n-3-yl ester 

L-Mannose ß-D-Glucopyra 
nose, 4-O-ß-D-
galactopyranosyl
- 

5. 4-Amino-1,5-
pentandioic acid 

L-Sorbose  

6. Salicylic acid, 2TMS 
derivative 

2-Decenal, (Z)-  

7. 
 
 

4',6'-Dimethoxy-2'- 
(tert.bytuldimethyls
ilyl)oxychalcone 
(isomer 2) 

  

8. 3-Isopropoxy 
1,1,1,7,7,7-
hexamethyl-3,5,5-
tris(trimethylsiloxy)
tetrasiloxane 

  

9. Androstane-11,17-
dione,3[(trimethylsi
lyl)oxy]-,17-[O-
(phenylmethyl)oxim
e], (3a,5a)- 
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Berdasarkan hasil pengamatan analisis metabolit 

penanda ditemukan 9 senyawa metabolit yang diduga penanda 

yang ada di Desa Betokan, 4 senyawa metabolit yang diduga 

senyawa penanda yang ditemukan di Desa Wonosari 

sedangkan di Desa Jungpasir ditemukan 6 senyawa metabolit 

penanda dari tabel diatas pemilihan senyawa penanda 

didasarkan oleh keunikan atau bersifat khas yang tidak 

dimiliki oleh sampel.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Morfologi Tanaman Jambu Semarang ‘Citra’ dari Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten 

Demak.  

Karakter morfologi tanaman jambu semarang ‘Citra’ di Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari telah diamati 

karakter morfologi berupa bentuk buah, daun, batang hingga 

buah memiliki ciri morfologi yang sama. Karakter morfologi 

dari pohon jambu semarang ’Citra’ yaitu tanaman perdu 

menurut (Widodo,2015). 

a. Habitus dan batang  

Pohon jambu semarang memiliki 5-15 m dengan diameter 

batang 10-40 cm, ukuran jambu semarang yang ada di tiga 

lokasi menunjukkan perbedaan pada ukuran diameter batang, 

yang dapat diketahui diameter batang dari Desa Jungpasir 
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lebih besar daripada diameter dari Desa Betokan dan Desa 

Wonosari, perbedaan ukuran diameter ini menurut Sumida et 

al., (2013) pertumbuhan tinggi dan diameter dikontrol oleh 

genetik dan umur pohon.  

b. Buah  

Berdasarkan pengamatan karakter buah pada ketiga lokasi 

ini memiliki perbedaan ciri dalam hal dalam segi kualitas 

warna daging buah dan sedangkan pada segi kuantitas 

ditemukan beberapa perbedaan keliling buah, berat buah dan 

panjang  buah yang kita ketahui dari tabel 4.2 buah jambu dari 

Desa Jungpasir lebih unggul. Perbedaan dari segi kuantitas ini 

menurut Rahayu (2012) perbedaan ini tergantung oleh 

varietas, iklim, pemeliharaan tanaman, cara panen, tingkat 

kematangan waktu panen dan kondisi penyimpanan.  

Sedangkan dari persamaan dari ketiga lokasi yaitu dari 

warna permukaan, tekstur permukaan, Warna pada buah 

dipengaruhi oleh senyawa flavonoid seperti halnya yang telah 

dijelaskan menurut Vifta (2018) menyebutkan terciptanya 

pigmen warna berupa warna merah, ungu, kuning dan orange 

merupakan sebuah kontribusi oleh senyawa flavonoid yang 

dapat ditemukan pada tanaman berupa buah, batang, daun 

maupun bunga ditambahkan menurut Moneruzzaman et al 

(2011)terdapat pengaruh pigmen antosianin terhadap 

berbagai macam warna. perbedaan dari karakter kuantitatif 
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menunjukan perbedaan ukuran dan berat, pada pengukuran 

berat buah menggunakan neraca analitik diketahui berat buah 

jambu semarang dari Desa Jungpasir lebih berat dibandingkan 

dengan jambu semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan dan Desa 

Wonosari.  

c. Daun  

Berdasarkan karakter daun pada ketiga lokasi yang telah 

diambil   diketahui hasil pada Tabel 4.3 menunjukkan ada 

kesamaan seperti halnya bangun daun, ujung daun, pangkal 

daun, tepi daun, pertulangan daun, warna permukaan atas 

maupun bawah, ini selaras dengan penelitian oleh Mukaromah 

& Malia (2021) menunjukkan kesamaan karakter berdasarkan 

karakter kualitas berupa warna, bentuk , bangun dan ujung 

pada daun yang menurut Kuswandi(2008) karakter tepi, 

bentuk, bangun daun merupakan karakter yang secara spesifik 

diwariskan oleh genetik yang sukar untuk mengalami 

perubahan (Kuswandi et al., 2016) 

Berdasarkan pengamatan kuantitas dengan mengukur 

panjang, luas, lebar dan panjang tangkai terdapat perbedaan 

panjang dan lebar daun Desa Betokan yaitu 22,2 cm, lebar 8,6 

cm , Desa Jungpasir 21,1 cm, lebar 9,5 dan sedangkan Desa 

wonosari 23,3 cm, lebar 9,4. Adapun luas daun terluas yaitu 

Daun dari Desa Jungpasir yaitu 140.714 cm dan terkecil 

dimiliki oleh daun berasal dari Desa Betokan yaitu 120.164 cm 
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namun pada pengukuran kuantitatif terlihat  tidak jauh 

berbeda di setiap ukuran menurut Widodo (2015) daun pada 

pohon jambu semarang memiliki ukuran 15-26 cm dengan 

lebar 3-10 cm daun jambu semarang memiliki warna 

permukaan atas yaitu hijau tua dan muda di bagian bawahnya, 

dari segi ukuran memiliki panjang rata-rata 22,2 cm.  

d. Biji  

Alat perkembangan yang dimiliki oleh tanaman sebagai 

perkembangan lanjut yaitu biji. Biji jambu semarang ’Citra’ 

menurut Widodo (2015) memiliki biji berjumlah 1-10 bahkan 

ada yang tidak memiliki biji pada jambu semarang ‘Citra’ dari 

3 lokasi ini tidak memiliki perbedaan dalam segi warna dan 

ukuran.  

e. Bunga  

Bunga jambu semarang ’Citra’ yang terdapat pada ketiga 

lokasi menunjukan kesamaan dari segi warna dan bentuk yaitu 

memiliki warna zinc atau putih kekuningan seperti halnya 

yang dikatakan oleh Rukmana (1990) bunga jambu semarang 

memiliki bentuk seperti lonceng tak berlekuk dan berwarna 

putih kekuningan, bunga jambu semarang dalam satu tandan 

memiliki 1-12 bunga bunga yang teramati tidak ada perbedaan 

secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Variasi morfologi pada tanaman dapat dipengaruhi juga oleh 

faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses fisiologi 
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dalam tanaman, menurut Ayuningsih (2017) tumbuhan atau 

tanaman secara tidak langsung dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan berupa dipengaruhi suhu, kelembaban, ketinggian 

dan intensitas cahaya, nutrisi tanah, bentuk pertumbuhan dsb 

pada morfologi jambu semarang memiliki perbedaan dari 

ukuran daun, batang dan buah seperti pada Tabel 4.4 menurut 

Nurnasari dan Djumali (2010) penurunan ukuran pada daun 

dipengaruhi oleh semakin tingginya tempat penanaman ini 

menandakan adanya perbedaan morfologi yang berada di 

lokasi Desa Jungpasir yang memiliki lingkungan yang lebih 

rendah dan dekat dengan pantai yang cenderung memiliki 

salinitas yang berbeda.  

Tinggi rendahnya tempat tumbuh juga akan mempengaruhi 

temperatur yang ada temperatur mempengaruhi tinggi 

tanaman dan perkembangan tanaman karena tanaman 

memiliki proses metabolisme. Proses metabolisme yang utama 

yaitu fotosintesis dan respirasi dalam tahapnya sangat 

bergantung pada temperatur udara yang secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap kuantitas berupa panjang, lebar 

maupun tinggi tanaman maupun daun. Temperatur udara 

berhubungan akan terpengaruhnya kelembaban di lingkungan 

sekitar, sehingga akan menimbulkan transpirasi yang tinggi 

apabila kelembaban yang ada dilingkungan rendah sebaliknya 

apabila transpirasi besar makan akan menimbulkan tanaman 
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kekurangan air dalam proses keberlangsungan hidup 

(Nurnasari dan Djumali,2010). 

Intensitas cahaya juga mempengaruhi terbentuknya 

karakter morfologi yang ada menurut Sutami (1983) ukuran 

daun berupa panjang dan lebar tergantung tinggi rendahnya 

intensitas cahaya yang ada di sekitar, semakin intens cahaya 

yang didapatkan sedikit maka akan menghasilkan ukuran daun 

yang menunjukkan lebih besar dan lebar berbanding terbalik 

dengan semakin intensitas cahaya yang didapatkan tinggi 

maka akan membentuk daun yang relatif kecil karena stomata 

yang dihasilkan sedikit sehingga dapat mengurangi penguapan 

yang dipengaruhi oleh tingginya intensitas cahaya. Pengaruh 

lingkungan pada penelitian sebelumnya di Kabupaten Demak 

menurut Ulfah (2021) menyebutkan bahwasanya pengaruh 

lingkungan yang ada tidak signifikan atau tidak berbeda nyata.  

 

2. Kandungan Metabolit Ekstrak Buah Jambu Semarang 

‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa 

Wonosari Kabupaten Demak. 

Kandungan metabolit ekstrak buah jambu semarang 

(Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) ‘Citra’ 

dari Desa Betokan, Jungpasir dan Wonosari yang telah di 

dapatkan, sebelumnya telah melewati tahapan -tahapan 

seperti pengeringan, maserasi, evaporasi, freeze drying dan 
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analisis menggunakan GC-MS. Pengeringan merupakan 

tahapan yang berguna mengurangi kadar air dengan suhu 60OC 

menurut Depkes RI(1996) menyebutkan suhu yang optimal 

pada tahap pengeringan menggunakan oven berada di kisaran 

60OC yang berguna untuk mengurangi kadar air sehingga 

ekstraksi diharapkan akan berlangsung cepat dan sampel yang 

digunakan dapat bertahan lebih lama.  

Tahap maserasi menggunakan pelarut berupa metanol 

(CH3OH), kloroform (CHCL3) dan akuades (H2O). Penggunaan 

metanol karena metanol memiliki sifat polar sehingga cocok 

untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat polar, kloroform 

digunakan dalam tahap maserasi karena kloroform bersifat 

semi polar dan sifat kepolarannya sangatlah rendah dibanding 

dengan pelarut jenis polar (Marjoni, 2016) Penggunaan pelarut 

aquades dikarenakan pelarut aquades memiliki sifat yang 

netral dan tidak berbahaya (Prawitasari et al., 2019).  

Proses pemisahan pelarut menggunakan rotary evaporator, 

kecepatan yang telah ditentukan yaitu 100 rpm dengan suhu 

40OC selama 45 menit, dalam tahap ini memiliki fungsi untuk 

memisahkan pelarut berupa metanol dan kloroform ini selaras 

dengan penyataan (Nugroho et al., 2014) bahwasanya fungsi 

dari rotary evaporator yaitu sebagai pemisah larutan terhadap 

pelarut yang diinginkan sehingga hasil akhir akan didapatkan 

cairan yang tanpa pelarut.  
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Setelah pelarut benar benar hilang kemudian dilakukan 

tahapan freeze drying dengan suhu -100OC sampai ekstrak 

jambu berubah menjadi Karamel dengan warna kecoklatan. 

Ekstrak jambu semarang ’Citra’ yang telah melalui pengeringan 

beku dan berubah menjadi karamel kemudian dilakukan 

penimbangan menggunakan neraca analitik sebanyak 10 mg 

dan dilarutkan kedalam pelarut metanol for GC dan kloroform 

dengan perbandingan 7:2 dengan konsentrasi 1000 ppm 

kemudian di injeksi untuk mengetahui kandungan yang 

terdapat dalam ekstrak ke dalam Kromatografi Gas 

Spektrometer Massa (GC-MS) Thermo Scientific ISQ 7000. 

Hasil analisis GC-MS dari ekstrak buah jambu semarang ‘Citra’ 

dari 3 lokasi di Kabupaten Demak yaitu Desa Betokan, Desa 

Jungpasir dan Desa Wonosari menunjukkan hasil yang 

beragam dan terdapat senyawa yang sama. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan terdapat senyawa 

yang diketahui seperti halnya menunjukan senyawa metabolit 

sekunder, primer dan senyawa yang diduga senyawa pestisida. 

Metabolit sekunder yang ditemukan pada ekstrak buah jambu 

semarang ‘Citra’ antara lain : 

a. 2,2'-Bioxirane merupakan senyawa yang tidak berwarna, 

senyawa ini pada tumbuhan memiliki fungsi sebagai 

pencegah pembusukan buah dan termasuk metabolit 

organik sekunder 2,2-Bioxirane memiliki aktivitas biologi 
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berupa antineoplastik (Shalina et al., 2021) anti bakteri 

(Singh et al., 2021) senyawa ini dapat ditemukan di buah 

nanas (Masriyani et al., 2020). 

b. 2,2-Dimethoxybutane merupakan senyawa yang memiliki 

aktivitas biologi sebagai anti dermatopik (Das et al., 2012) 

antioksidan dan antimikroba, senyawa ini merupakan 

metabolit sekunder yang dapat ditemukan pada minyak 

atsiri suatu tanaman (Jang et al., 2016). Adapun fungsi bagi 

tanaman senyawa ini memiliki peran sebagai pelindung 

dari mikroba karena bersifat beracun bagi mikroba (Hajjar 

et al.,2017) 

c. d-Ribo-hexos-3-ulose merupakan termasuk senyawa yang 

tergolong senyawa sekunder, dapat ditemukan pada buah 

perai (Momordica charantina).  

d. 1,3,3-Trimethoxybutane, merupakan senyawa termasuk 

alkana, tergolong senyawa metabolit sekunder yang dapat 

ditemukan pada Ribes nigrum (anggur hitam) (constantin et 

al., 2004) dan memiliki aktivitas biologi sebagai 

antioksidan. 

e. 1,3-Dioxolane-4-methanol, 2-ethyl- senyawa ini dapat 

ditemukan pada tanaman delima (Punica granatum L) yang 

mempunyai aktivitas biologi berupa anti inflamatori dan 

aktivitas anti bakteri (Rani et al., 2016). 
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f. Dihydroxyacetone juga disebut sebagai (DHA) yaitu 

merupakan karbohidrat sederhana yang digunakan sebagai 

bahan dalam produk penyamakan tanpa sinar matahari. 

(DHA) banyak dihasilkan dan dapat ditemukan dari 

berbagai tanaman seperti pada buah bit maupun tebu 

dengan melalui proses fermentasi gliserin.  Senyawa ini 

banyak digunakan dalam industri pengolahan makanan, 

industri, kosmetik dan bidang medis penting (Cirimina et 

al., 2018) senyawa inn ditemukan pada tanaman gandum 

(Triticum aestivum). (Wang et al., 2021) apel, buah kiwi, 

cranberry, dan nanas (Cichowska et al., 2019). Pada 

tanaman senyawa Dihydroxyacetone berfungsi sebagai 

pelindung dari patogen ataupun nematoda yang dapat 

menjadikan tanaman rentan terserang penyakit dan busuk 

(Wang et al., 2020) 

g. 1,2,6-Hexanetriol adalah alkohol trivalen dengan dua gugus 

hidroksi primer dan sekunder, senyawa 1,2,6-hexanetriol 

ini mirip dengan gliserol sehingga dapat menjadi gliserol 

dalam banyak hal senyawa ini merupakan metabolit 

sekunder yang dapat memberikan aroma pada tanaman 

berbentuk cairan bening, tidak berbau, kental, higroskopis, 

yang dapat larut pada air dan dan pelarut organik namun 

tidak dapat bercampur dengan pelarut non polar. senyawa 
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1,2,6- Hexantriol terdeteksi pada buah anggur 

(Schulz,1950). 

h. Nonane terlihat sebagai cairan bening tidak berwarna 

dengan bau yang tajam, tidak larut dalam air dan kurang 

padat dibanding dengan air. Nonane merupakan alkana 

rantai lurus yang terdiri dari 9 atom karbon yang memiliki 

peran sebagai komponen minyak atsiri dan metabolit 

sekunder tanaman. Nonane dapat ditemukan dengan 

konsentrasi tinggi dalam jeruk nipis (Citrus aurantiifolia), 

oregano (Origanum vulgare) juga terdeteksi pada jahe 

(zingiber officinale), celeriacs (Apium graveolens var. 

rapaceum), tomat taman (var.), ceri manis (Prunusavium), 

dan jagung (Zea mays) sehingga membuat senyawa ini 

potensial untuk di konsumsi dan memiliki aktivitas biologi 

berupa anti inflamasi serta aktivitas anti bakteri. (Hmdb, 

2022). 

i. Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 1,2,3-propanetriyl ester atau 

asam pentanoat atau asam velarat adalah asam lemak jenuh 

masuk kedalam senyawa ester dengan rantai lurus yang 

mengandung lima atom karbon, senyawa ini memiliki peran 

sebagai metabolit primer pada tanaman. Memiliki bau yang 

menyenangkan dan biasa digunakan dalam parfum 

beberapa digunakan sebagai bahan tambahan makanan 

karena rasa buahnya. (Pubchem.,2022) Asam velarat dapat 
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ditemukan pada tumbuhan Rhododendron mucronulatum, 

Hansenia forbesii juga dapat ditemukan pada buah gandaria 

yang matang. (Rajan et al., 2017). 

Beberapa senyawa metabolit primer terdeteksi pada 

ekstrak dari ketiga desa yaitu: 

a. DL-Arabinose merupakan campuran dari D-arabinosa dan L-

arabinosa termasuk gugus fungsi aldehida karena memiliki 

lima atom karbon. Dalam studi fisikokimia berguna 

mengukur sifat seperti relaksasi dielektrik dan dapat 

digunakan dalam pemisahan gula (Merck.,2022) DL-

Arabinose memiliki aktivitas biologi berupa anti virus dan 

dapat ditemui pada buah (Nigelia sativa) (Mohammed et al., 

2016). 

b. 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihydroxy-6-methyl-

Merupakan senyawa yang tergolong antosianin derivate 

yang mempunyai aktivitas biologi yaitu dapat 

mempengaruhi transmisi saraf otonom, tekanan darah, 

aktivitas tubuh, anti proliferasi dan efek apoptosis, senyawa 

ini ditemukan pada buah anggur merah (Vitus vinifera) dan 

berfungsi sebagai penguat rasa (Naresh et al., 2018). 

c. Glyceraldehyde merupakan senyawa yang termasuk 

senyawa metabolit primer salah satu produk dari pirolisis 

selulosa yang tergolong dalam metabolit primer (Lin et al., 

2009) memiliki gugus aldehida yang membuat senyawa ini 
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lebih mirip dengan struktur kimia glukosa atau selulosa 

dibandingkan gliserin (Kabymela et al., 1997) penggunaan 

gliseraldehida ini sebagai senyawa model yang berguna 

mengevaluasi kinetika degradasi glukosa dan selulosa di 

subkritis dan superkritis, kandungan gula ini berperan 

penting dalam metabolisme buah serta memberikan rasa 

manis pada buah, dapat ditemukan pada buah Caesalpinia 

ferrea Mart. dan Vitex rotundifolia (Shin et al., 1994)(Ueda 

et al., 2001). 

d. L-Glucose senyawa ini secara alami terdapat pada buah 

buahan dan bagian tumbuhan lainya dalam keadaan bebas 

namun itu tidak ada pada organisme hidup yang lebih tinggi 

(Sasajima et al., 1979) L-Glukosa secara khusus adalah salah 

satu monosakarida aldoheksosa yang tidak diproduksi 

secara alami (Fukano et al., 2018) L-Glukosa adalah 

konstituen dan berbagai polisakarida alami yang dapat 

ditemukan pada buah anggur merah varietas (Vitis vinifera). 

Adapun fungsi dari senyawa ini adalah pemanis yang 

rendah kalori dan cocok bagi penderita diabetes 

melitus( melaisse, 1998) 

e. n-Propyl acetate juga dikenal dengan propil etanoat adalah 

cairan bening, mudah menguap, bergerak, memiliki bau 

yang khas rumus yang mirip dengan aseton, fungsi pada 

tanaman biasanya digunakan untuk aroma dan sebagai 
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aditif rasa. N propil asetat Ini mudah larut dengan sebagian 

besar pelarut organik seperti alkohol, keton, glikol dan 

ester, tetapi hanya memiliki kemampuan larut yang 

terbatas dengan air (Opeslimited, 2022). Propil asetat 

adalah produk alami yang ditemukan di Zingiber mioga, 

Saussurea involucrata, dan Cucumis melo dengan data yang 

tersedia (Pubchem.,2022). 

f. o-Acetyl-L-serine merupakan metabolit kunci untuk sintesis 

asam amino yang umum pada bakteri maupun tanaman 

senyawa ini disintesis kan oleh asetilasi serin oleh enzim 

serin transasetilase yang menggunakan sumber sulfida, 

mengubah ester menjadi sistein dengan melepaskan asetat. 

Senyawa ini dapat ditemukan pada buah semangka 

(Citrullus vulgaris) (Murakhosi et al., 1979). Senyawa o-

Acetyl-L-serine memiliki peran dalam penyerapan dan 

pengangkutan nutrisi dalam sel tanaman yang telah 

terbukti menghambat enzim yang terlibat dalam 

metabolisme glikogen, pati dan sukrosa (carbosynth.com, 

2022) 

g. D-Mannoheptulose merupakan senyawa heptose 

monosakarida dengan tujuh atom karbon dan ketosa. D-

Mannoheptulose secara alami dapat ditemukan pada buah 

alpukat, peran senyawa ini di dalam tumbuhan adalah 

sebagai sumber energi yang menopang pertumbuhan 
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tanaman terutama membantu biji menyediakan energi 

dalam proses perkecambahan (Tesfay,2012) dan memiliki 

aktivitas biologi guna menormalkan kadar insulin dan 

mengurangi berat badan (LIu et al., 2002). 

h. 2-(2-Isopropenyl-5-methyl-cyclopentyl)-acetamide 

Acetamide juga disebut asam asetat amida, atau 

Ethanamide atau asam asetimidat. Ini berasal dari asam 

asetat dan merupakan amida paling sederhana. Ini banyak 

digunakan sebagai plasticizer. Etanamida diperoleh sebagai 

padatan higroskopis yang tidak berwarna dan memiliki bau 

tikus. Ini mudah larut dalam air, kloroform, benzena panas, 

gliserol dan sedikit larut dalam eter. Ini adalah anggota 

kelas asetamida yang dihasilkan dari kondensasi formal 

asam asetat (CH3COOH) dengan amonia (NH3). Hal ini 

secara alami ditemukan dalam bit merah. 

i. 5-Mercaptotetrazole adalah senyawa yang dapat ditemukan 

pada gandum, peran senyawa ini yaitu sebagai agen 

priming biji dan mengurangi dampak negatif dari situasi 

stres kadmium dalam perkecambahan biji Hameed (2020). 

j. Decane adalah senyawa hidrokarbon alkana yang 

mempunyai sifat nonpolar. Senyawa decane yang terdeteksi 

pada jambu semarang juga ditemukan pada literatur yang 

dikatakan Robertson et al., (1995)terdeteksi pada bunga 

maupun buah rasberi (Rubus ideues) kultivar Glen Prosen. 
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  Adapun senyawa yang ditemukan tidak hanya senyawa 

yang berasal dari senyawa organik berupa senyawa metabolit 

sekunder dan primer namun dapat ditemukan senyawa non 

organik yang ditemukan di ekstrak jambu semarang dari ketiga 

lokasi antara lain yaitu:  

a. Monoethanolamine adalah generasi pertama 

monoethanolamine dengan sifat antihistamin sederhana 

dengan satu amina primer dan satu gugus alkohol. Senyawa 

ini tidak berwarna dan berbau seperti amonia. Senyawa ini 

berguna dalam industri sabun untuk digunakan dalam krim 

tangan, kosmetik, pembersih hingga deterjen cair 

(pubchem, 2022) 

b. Ethane, 1,1,2,2-tetrachloro- merupakan senyawa yang tidak 

berwarna namun juga dapat berwarna kuning pucat dan 

memiliki aroma seperti kloroform. senyawa ini terbentuk 

oleh sistem tertutup dengan klorinasi langsung, 

memanfaatkan etilen sebagai bahan baku Senyawa 1,1,2,2-

tetrachloroethane memiliki aktivitas fumigant berguna 

sebagai pengendali serangga yang sangat dipertimbangkan 

sebagai pestisida buah-buahan (Tolman,1998) 

c. 1,3, 1,7, 2,6-di-iso-propylnaphthalene atau 

Diisopropylnaphthalenes (DIPN) adalah senyawa organik 

aromatik yang terdiri dari berbagai isomer utama antara 

lain 1,2-, 1,3-, 1,4-, 1,5-, 1,6-, 1,7-, 1,8-, 2,3-, 2,6-, dan 2,7 2,6-
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diisopropilnaftalena merupakan anggota golongan 

naftalena yaitu naftalena yang disubstitusi oleh gugus 

isopropil pada posisi 2 dan 6. Merupakan zat pengatur 

tumbuh yang menghambat perkecambahan kentang selama 

penyimpanan. Ini memiliki peran sebagai penghambat 

pertumbuhan tanaman dan agrokimia. Diisopropil 

naftalena adalah cairan bening berwarna coklat kekuningan 

dengan bau manis yang samar. 

3. Kemungkinan Senyawa Metabolit Penanda Ekstrak 

Buah Jambu Semarang ‘Citra’ dari Desa Betokan, Desa 

Jungpasir dan Desa Wonosari Kabupaten Demak.  

Metabolit penanda merupakan metabolit yang diduga 

sebagai penciri dari suatu ekstrak yang telah ditentukan. 

metabolit penanda dalam penelitian ini ditentukan oleh 2 

faktor yaitu  dari luas area dan senyawa yang berbeda yang 

ditemukan pada setiap masing masing lokasi. Berdasarkan 

analisis menggunakan metode PCA, Metode PCA ini digunakan 

untuk meringkas pola yang berkorelasi antara variabel-

variabel yang temukan sehingga variabel yang berbeda dan 

besar dapat direduksi menjadi bagian-bagian kecil dari faktor. 

(Van Delsen et al., 2017). Analisis PCA yang mengandalkan 

keragaman ini terdapat hasil berupa skor (score plot) dan 

loading (loading plot) yang mana dapat saling melengkapi data 
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yang digunakan dalam PCA adalah menggunakan luas area 

(Utomo,2021).  

Plot skor digunakan bertujuan untuk menggambarkan sifat 

sifat sampel serta penyebaran sampel seperti pada Gambar 4.9 

menunjukan angka yang menandakan senyawa. menurut 

utomo (2021) hasil analisis PCA yang baik adalah dengan 

melihat dari jumlah komponen utamanya apabila terlihat 

apabila jumlah komponen yang terlihat hanya sedikit namun 

dapat atau bisa menjelaskan total variasi yang sangat banyak 

maka bisa dikatakan analisis yang baik. Plot skor pada Gambar 

4.9 mempunyai titik yang mewakili setiap senyawa tunggal 

dan menunjukkan kemiripan yang akan membuat 

pengelompokan menjadi satu (Kim et al.,2010) plot skor yang 

diperoleh dengan GC-MS menjelaskan 97% keragaman total 

yang dapat dijelaskan (PC 1=88% dan PC 2=9%) yang 

berdasarkan nilai luas area yang dimiliki sampel. 

Pada kuadran (I) menunjukkan senyawa yang ditandai 

dengan nomor 2 yang sama-sama dimiliki oleh ekstrak dari 

Desa Jungpasir dan Desa Wonosari yaitu senyawa 2,2-

Dimethoxybutane(2) yang merupakan senyawa tergolong 

metabolit sekunder (Jang et al., 2016)pada tanaman senyawa 

ini berfungsi sebagai pelindung dari serangan mikroba. 

sedangkan pada kuadran (IV) diketahui ekstrak dari Desa 

Betokan memiliki senyawa penanda dengan luas area yang 
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besar yaitu Glyceraldehyde(4) yang termasuk kedalam gula 

yang berfungsi sebagai pemberi rasa manis (Lin et al., 2009)  

dan Dihydroxyacetone(8) termasuk gula yang tergolong 

sebagai  metabolit primer, senyawa ini dalam tanaman 

berfungsi sebagai senyawa pelindung dari patogen maupun 

nematoda yang dapat menjadikan tanaman rentan terhadap 

penyakit  

Plot loading pada Gambar 4.10 menggambarkan korelasi 

antara Desa Jungpasir dan Wonosari mempunyai titik yang 

berdekatan yaitu pada kuadran I, kuadran ini menandakan 

senyawa yang memiliki korelasi positif sehingga dapat 

diartikan dua senyawa dari dua lokasi tersebut mempunyai 

kemiripan karena menurut Biancolillo dan marini (2018) 

hubungan dekat antara sampel dikarenakan dekatnya jarak 

antar titik satu sama lain,  sedangkan pada sampel ekstrak 

dengan lokasi betokan berada pada kuadran yang berbeda 

atau berada pada kuadran (IV) sehingga tidak mengelompok 

dengan daerah lainya. 

Senyawa penanda berdasarkan kategori senyawa identitas 

berupa senyawa unik yang dapat menggambarkan senyawa 

penanda terdapat pada Plot skor kuadran II dan III. pada 

kuadran II menunjukan senyawa penanda yang didominasi 

oleh senyawa penanda buah jambu semarang ‘Citra’ dari Desa 

Wonosari dan Desa Jungpasir yang dapat dilihat pada lampiran 
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5.4 adapun senyawa penanda yang terdeteksi dan luas area 

terbesar di Desa Jungpasir oleh senyawa 2,3,4,4-Tetramethyl-

pentane-1,3-diol(30) dapat dilihat pada Gambar 4.9, Desa 

Wonosari Fructose(28) dapat dilihat pada Gambar 4.9,  

sedangkan pada kuadran 3 dapat diketahui memiliki senyawa 

penciri yang dimiliki oleh buah jambu semarang yang berasal 

dari Desa Betokan 3-Isopropoxy-1,1,1,7,7,7-hexamethyl-

3,5,5tris(trimethylsiloxy) tetrasil oxane (19) dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 

Analisis pada senyawa ekstrak buah jambu semarang 

‘Citra’ di yang tertera pada Tabel 4.9 kemungkinan menjadi 

metabolit penanda dikarenakan hanya terdapat pada masing 

masing ekstrak sebagai penciri dan tidak ditemukan pada 

ekstrak lainya yang kemungkinan senyawa penanda. Hasil 

analisis menunjukkan dari senyawa yang terdeteksi, 

kekerabatan antara buah jambu semarang ‘Citra’ antara Desa 

Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari berdasarkan sifat 

khasnya dapat diketahui senyawa penanda antara lain: 

a. 13,16-Octadecadiynoic acid, methyl ester adalah metil ester 

lemak yang diperoleh dengan kondensasi formal dari gugus 

karboksil asam (16E)-oktadek-16-enoat dengan metanol, 

senyawa ini merupakan produk alami yang dapat 

ditemukan di Allium ampeloprasum, selasih (Ocium 

basilicum) syzygiumfruticosum (Moni et al., 2021) memiliki 
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aktivitas biologi berupa anti fungal dan efek anti algal 

(Mohanad et al., 2016) 

b. 1-Deoxy-d-mannitol mempunyai aktivitas, biologi sebagai 

antibakteri, antipiretik (devakumar,2016) dan 

antipasmodic dan dapat ditemukan pada ekstrak daun cress 

(Lepidium sativum) termasuk dalam anggota gula dan 

dipastikan tergolong metabolit primer (hussein,2017) 

Syzygium Jambos (L.) (Devakumar,2016). Menurut Meena et 

al (2015) Senyawa ini memiliki fungsi pada tanaman yaitu 

sebagai penyimpan osmolit atau metabolisme selain itu 

senyawa ini penting untuk melawan patogen yang 

menyebabkan infeksi.  

c. Senyawa Desulphosinigrin dapat ditemukan pada Ekstrak 

daun dan buah trikosantesis memiliki aktivitas biologi 

sebagai anti asma (khadimetal,2017) juga dapat berfungsi 

sebagai senyawa antioksidan (Saleh ,2020) antibakteri 

(sosa,2016) 

d. Senyawa Acetic acid, 6-morpholin-4-yl-9-oxobicyclo [3.3.1] 

non-3-yl ester tergolong senyawa ester (asghar,2013). 

Dapat ditemukan di kultivar Cucumis melo dan Citrullus 

lanatus (Dey, 2015) 

e. Senyawa 4-Amino-1,5-pentandioic acid merupakan senyawa 

yang termasuk ke dalam metabolit primer karena asam 

senyawa ini termasuk protein yang terbentuk karena asam 
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glutamat (Urmc., 2022). Senyawa ini dapat ditemukan pada 

buah tomat (Solanum lycopersicum L) yang memiliki 

aktivitas biologi sebagai antikanker (Kotteswari,2018).  

f. Salicylic acid, 2TMS derivative merupakan kelompok fenolik 

tanaman yang sangat beragam memiliki cincin aromatik 

yang mengandung gugus hidroksil atau turunan 

fungsionalnya senyawa ini tergolong metabolit sekunder 

(Raskin,1992) senyawa salicylic acid atau asam salisilat 

adalah senyawa fenolik alami yang dikenal sebagai senyawa 

aktif aspirin yang dapat ditemukan di sumber nabati di 

buah sayuran, dan rempah rempah, senyawa asam salisilat 

memiliki aktivitas biologi sebagai obat anti-inflamasi dan 

dapat resisten terhadap patogen (Stanley et al., 2000) 

g. 4',6'-Dimethoxy-2' (tert.bytuldimethylsilyl)Oxychalcone 

(isomer 2) merupakan cairan yang berwarna kuning cerah 

dan pekat. Struktur yang dimiliki oleh senyawa ini termasuk 

molekul yang yang aktif, serta dapat berfungsi sebagai 

antioksidan, mampu mencegah penyakit kanker, mampu 

memulihkan fungsi metabolisme tubuh dikarenakan 

termasuk kedalam bahan diuretik dan laksatif, serat sebagai 

agen anti-bakteri(Inamori et al., 1991) Kalkon terdapat 

melimpah di alam misalnya pigmen tumbuhan seperti 

butein (pigmen kuning yang terkandung sebagai glikosida 

pada bunga seperti varietas dahlia kuning,  kibana dan 
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pigmen merah yang ada di Carthamin yang digunakan 

sebagai pewarna makanan senyawa dengan pigmen kuning 

secara kolektif disebut dengan flavonoid (Inamori et al., 

1991) 

h. 3-Isopropoxy-1,1,1,7,7,7-hexamethyl-3,5,5 tris(trimet 

hylsiloxy)tetrasiloxane senyawa dikenal sebagai 

trialkilheterosilanes yang tergolong dari senyawa organik, 

senyawa ini adalah atom silikon terkait mengenai tiga gugus 

alkil dan satu heteroatom senyawa ini dapat ditemukan 

daun gewor (Commelina benghalensis L) sebagai senyawa 

asiklik alifatik selain itu dapat ditemukan pada buah kenaf 

(Hibiscus cannabis L)(Ryu et al., 2017). Aktivitas biologi 

yang terkandung dalam senyawa ini berfungsi sebagai anti 

mikroba. (Singh et al., 2021) 

i. Androstane-11,17-dione, 3-[(trimethylsilyl)oxy]-, 17 [O-

(phenylmethyl)oxime], (3a,5a)- adalah senyawa yang 

tergolong steroid androstan merupakan senyawa tergolong 

senyawa organik, senyawa ini merupakan steroid dengan 

struktur kerangka adrostane 19 karbon. Androstane 

memiliki aktivitas biologi yaitu mengurangi kecemasan, 

kejang, gangguan pramenstruasi, gangguan perasaan, 

depresi, stres dan mengatasi kerusakan sistem saraf 

(Runyon et al., 2014) Senyawa ini diketahui dalam buah 

jambu mete (Anacardium oksidental) (Fadeyi et al., 2015) 
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daun seledri (Apium graveolens) (greenmodb.,2022) 

sebagai anti mikroba, anti inflammatory, anti-kanker, anti 

asam, (Susheela et al., 2018) 

j. 1,2,4-Cyclopentanetrione, 3-methyl- merupakan senyawa 

yang termasuk pada golongan senyawa organik yang 

dikenal sebagai keton siklik. Senyawa 1,2,4-

Cyclopentanetrione, 3-methyl- dapat ditemukan pada 

batang tanaman Dodonaea viscosa (L.) Jacq dapat juga 

ditemukan pada buah anggur merah (Vitis vinifera) yang 

berfungsi pada tanaman maupun buah sebagai pewarna 

(Suma et al., 2018).  

k. 5-Myristynoyl pantetheine merupakan senyawa yang 

tergolong kepada senyawa metabolit sekunder yang dapat 

ditemukan pada buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan 

(Eucalyptus globulus) (Tarman et al., 2018) senyawa ini 

mempunyai aktivitas biologi berupa hipokolesterolemia 

(Ajilore et al., 2021)  

l. Fructose merupakan komponen karbohidrat dasar hampir 

semua buah dan sebagian besar sayuran, fruktosa muncul 

pada tumbuhan sebagai produk sekunder fotosintesis. 

Fruktosa terdapat pada tanaman memiliki peran sebagai 

metabolit gula pengatur dan berinteraksi  dengan 

pensinyalan oleh hormon tanaman absisat (ABA) dan 

etilen.(Cho et al, 2011) Senyawa ini termasuk golongan 
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senyawa metabolit primer karena masuk kedalam jenis gula 

rasa dari senyawa ini yaitu memiliki rasa yang manis 

(Hyvonen et al., 1982). 

m. ß-D-Glucopyranose, 4-O-ß-D-galactopyranosyl- adalah salah 

satu dari empat isomer siklik D-glukosa yang tersusun oleh 

enam atom karbon dan gugus aldehid yaitu monosakarida 

sehingga bisa disebut dengan aldoheksosa senyawa ini 

berfungsi sebagai sumber energi utama bagi organisme 

hidup. Ini terjadi secara alami dan ditemukan pada buah 

buahan dan bagian lain dari tanaman (pubchem.,2022).  

n. 2,3,4,4-Tetramethyl-pentane-1,3-diol adalah hidrokarbon 

bercabang asiklik yang memiliki rumus umum CnH2n+2 

sehingga dianggap sebagai hidrokarbon (Hmdb, 2020). 

senyawa ini sebelumnya diketahui sebagai penyebab 

kepahitan dalam warna karamel (Li et al., 2021) senyawa 

ini dapat ditemukan pada buah labu air (Lagenaria siceraria 

(Molina) Standl.) (Salam et al., 2022). 

o. 1,2:5,6-Dianhydrogalactitol atau DAG produk alami 

tanaman yang diperoleh setelah reduksi galaktosa yang 

muncul sebagai bubuk kristal putih dengan sedikit rasa 

manis, DAG dapat disintesiskan dari dulcitol yang dapat 

diproduksi dari sumber alami seperti di tanaman (Maytenus 

corfertiflora) atau sumber komersial lainnya (Peng, 2017). 
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DAG memiliki aktivitas anti tumor yang nyata dan 

antidesma (Insuan et al., 2022). 

p. 2-Cyclopenten-1-one, 3-ethyl-2-hydroxy- merupakan 

senyawa yang digolongkan senyawa organik yang dikenal 

sebagai keton siklik, senyawa ini dapat ditemukan pada 

tanaman Dodonaea viscosa (L) Jacq, Rhizphora apiculata, 

Parinari polyandra, dan walnut (juglans regia L) (Jahanban 

et al., 2018). 

q. L-Mannose adalah gula heksosa sederhana yang terjadi 

secara alami di beberapa tanaman termasuk cranberry L-

Mannose digunakan untuk meredakan nyeri 

(Narayanaswamy, 2016) peranan senyawa ini di tanaman 

berkontribusi untuk mengatasi tekanan abiotik pada 

tanaman.(Li et al,2017) monomer gula dari seri 

aldoheksosa karbohidrat yang merupakan epimer glukosa 

C-2. Manosa berperan dalam proses glikolisis tertentu 

sehingga manosa dikategorikan senyawa penting bagi 

metabolisme manusia.  Beberapa kelainan glikosilasi 

kongenital berhubungan dengan mutasi pada enzim yang 

terlibat dalam metabolisme mannose (Freze, 2010). 

r. L-Sorbose merupakan senyawa yang tergolong ketohexose 

yang memiliki berbagai peran  dalam produksi komersial 

vitamin c dan ditemukan pada tanaman anggur yang 

berperan sebagai metabolit tanaman L-Sorbose adalah 
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produk alami yang ditemukan di Sparganum stoloniferum 

dan Sparganum eurycarpum (Pubchem 2022).  

s. 2-Decenal, (Z)- adalah senyawa organik, berbentuk cair, 

bening dan berminyak dalam kondisi normal senyawa ini 

diketahui memiliki bau menyerupai lilin yang kuat yang 

dapat ditemukan pada hewan maupun tanaman, menurut 

laporan ditemukan pada kulit buah jeruk, blackberry, jahe, 

mentega, jamur, kiwi, akar wortel, kacang kedelai, tomat 

dan sebagainya (Chemical Book, 2022). 

Autentikasi menggunakan senyawa penanda sangat 

perlu dilakukan. Menurut pradana et al(2016) penentuan 

senyawa marker dapat dijadikan standarisasi ekstrak agar 

terukur dan konsisten. Hasil ananlisis ekstrak buah jambu 

semarang ‘Citra’ diduga terdapat senyawa penanda yang 

ditemukan berdasarkan luas area. Namun dalam hasil yang 

didapatkan belum melakukan derivatisasi untuk 

memisahkan senyawa yang volatil maupun senyawa yang 

tidak volatil sehingga dapat diketahui senyawa yang mudah 

menguap maupun yang sulit menguap sehingga senyawa 

dapat diketahui secara keseluruhan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan dari 

pengamatan morfologi tanaman jambu semarang ‘Citra’ 

dari Desa Betokan, Desa Jungpasir dan Desa Wonosari dari 

segi kualitas tidak ada perbedaan baik dari permukaan, 

warna, tekstur buah, daun, bunga maupun batang namun 

dalam segi kuantitas berupa panjang, lebar, dan berat 

terdapat perbedaan namun tidak signifikan Perbedaan 

morfologi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

umur buah, genetik dan lingkungan. 

2. Kandungan metabolit yang telah di eksplorasi dapat 

diketahui dengan melakukan analisis GC-MS dari ketiga 

lokasi yaitu Desa Betokan terdapat 23 senyawa yang 

terdeteksi, ekstrak dari Desa Jungpasir yaitu diketahui 

sebanyak 19 senyawa dan Desa Wonosari diketahui 23 

senyawa.  

3. Senyawa yang terdeteksi diduga sebagai senyawa penanda 

dapat diartikan sebagai senyawa autentikasi buah 

ditentukan dari besarnya luas areanya adapun senyawa 

penanda yang dimiliki oleh ekstrak buah dari Desa 

Jungpasir dan Wonosari yaitu senyawa 2,2-
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Dimethoxybutane(2) sedangkan dari Desa Betokan yaitu  

Glyceraldehyde(4), Dihydroxyacetone(8) Adapun senyawa 

penanda berdasarkan senyawa khas pada masing masing 

lokasi yaitu pada ekstrak jambu semarang dari Desa 

betokan memiliki 9 senyawa , adapun Desa Jungpasir yaitu 

ditemukan 6 senyawa, di Desa Wonosari memiliki 4 

senyawa  yang didasarkan oleh senyawa identitas atau 

senyawa unik pada masing masing sampel. 

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai metabolit pada 

kultivar jambu semarang lebih lanjut mengenai senyawa 

metabolit dan senyawa penanda.  

2. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan jambu semarang 

‘Citra’ dari beberapa daerah di luar Kabupaten Demak 

sehingga bisa dijadikan referensi selanjutnya  

3. Melakukan pengamatan lebih lanjut mengenai kontaminasi 

oleh faktor eksternal seperti pengaruh pestisida terhadap 

buah jambu semarang. 
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Lampiran 6 Hasil Analisis GC-MS jambu semarang dari Desa Betokan, Kabupaten Demak  

 
Pea
k 

Ret.Tim
e 

1st 
Hit 

Library Compound 
2n
d 
Hit 

LIbrary Compound 
3rd 
Hit 

Library Compound 

No. min SI  SI  SI  

TIC TIC TIC TIC TIC TIC 
TI
C 

TIC 

1 3,05 696 Monoethanolamine 
69
0 

N-Methoxy-N-methylacetamide 
66
9 

Trifluoroguanidine 

2 3,34 725 2,2'-Bioxirane 
71
4 

Butane, 1,2:3,4-diepoxy-, (±)- 
69
0 

1-Butanol, 2-nitro- 

3 3,40 831 2,2-Dimethoxybutane 
65
6 

4-Methoxy-3-(trimehylsilyl)methyl-1-heptene 
61
8 

4-O-Methyl-d-arabinose 

4 3,43 688 2,2-Dimethoxybutane 
63
3 

Propanoic acid, 3-methoxy-, methyl ester 
61
8 

Propyl nitrite 

5 3,53 657 13,16-Octadecadiynoic acid, methyl ester 
64
8 

Cyclopropanedodecanoic acid, 2-octyl-, 
methyl ester 

63
2 

l-Gala-l-ido-octose 

6 4,50 857 Glyceraldehyde 
80
3 

Methanamine, N-hydroxy-N-methyl- 
71
1 

N,N-Dimethyl-O-(1-methyl-
butyl)-hydroxylamine 

7 4,62 622 d-Ribo-hexos-3-ulose 
59
7 

d-Glycero-d-ido-heptose 
59
6 

5-Keto-D-fructose 

8 4,87 606 
2-(2-Isopropenyl-5-methyl-cyclopentyl)-
acetamide 

60
5 

Phenol, 3-methoxy-2-methyl- 
57
4 

1-Cyclohexene-1-propanol, 
a,2,6,6-tetramethyl- 

9 5,05 680 1,3,3-Trimethoxybutane 
65
1 

3,3-Dimethoxy-2-butanone 
63
5 

4-Methoxy-6-methyl-3-
(trimethylsilyl)methyl-1-heptene 

10 5,20 693 1,3-Dioxolane-4-methanol, 2-ethyl- 
66
9 

2,3,4,4-Tetramethyl-pentane-1,3-diol 
65
1 

Butanamide, 2-hydroxy-
N,2,3,3-tetramethyl- 

11 5,70 690 5-Mercaptotetrazole 
67
1 

2-Methyl-3-(methylthio)-1-propene 
66
7 

1-Butene, 1-(methylthio)-, (E)- 

12 5,94 872 Dihydroxyacetone 
60
9 

(S)-(+)-2-Amino-3-methyl-1-butanol 
60
1 

1-Butanol, 2-amino-3-methyl-, 
(±)- 

13 6,27 724 Nonane 
67
6 

Decane 
66
6 

Hexane, 4-ethyl-2-methyl- 
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14 6,62 664 Ethane, 1,1,2,2-tetrachloro- 
61
2 

Dithiocarbamate, S-methyl-,N-(2-methyl-3-
oxobutyl)- 

59
2 

2H-Pyran, tetrahydro-2-(12-
pentadecynyloxy)- 

15 8,59 620 1-Deoxy-d-mannitol 
61
3 

1,2,3,4-Pentadecanetetrol, [2R-
(2R*,3S*,4S*)]- 

60
8 

d-Glycero-d-ido-heptose 

16 8,67 627 Desulphosinigrin 
62
0 

Tetraacetyl-d-xylonic nitrile 
61
8 

D-Mannoheptulose 

17 9,03 894 Decane 
82
4 

Octane, 3,5-dimethyl- 
81
2 

Undecane, 4,6-dimethyl- 

18 11,16 664 
Acetic acid, 6-morpholin-4-yl-9-
oxobicyclo[3.3.1]non-3-yl ester 

66
0 

Cyclohexanamine, N-3-butenyl-N-methyl- 
65
2 

1H-Azonine, octahydro-1-
nitroso- 

19 11,51 598 4-Amino-1,5-pentandioic acid 
57
6 

11-Chloro-1-undecanethiol 
57
6 

Cyclopropanedodecanoic acid, 
2-octyl-, methyl ester 

20 12,85 704 DL-Arabinose 
66
6 

D-Mannopyranose 
65
5 

L-Sorbose 

21 13,18 682 
4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-
dihydroxy-6-methyl- 

63
8 

1,3-Diazacyclooctane-2-thione 
61
7 

2-Propyl-tetrahydropyran-3-ol 

22 13,63 623 Salicylic acid, 2TMS derivative 
60
6 

2-[(Trimethylsilyl)oxy]-2-{4-
[(trimethylsilyl)oxy]phenyl}ethanamine 

60
4 

Ethyl 4-hydroxymandelate, 
2TMS derivative 

23 15,20 706 1,2,6-Hexanetriol 
69
4 

2H-Pyran, tetrahydro-2-(12-
pentadecynyloxy)- 

68
3 

10-(Tetrahydro-pyran-2-yloxy)-
tricyclo[4.2.1.1(2,5)]decan-9-ol 

24 15,93 641 L-Glucose 
63
7 

Decanoic acid, 3-hydroxy-, methyl ester 
63
4 

d-Mannose 

25 18,43 678 
4',6'-Dimethoxy-2'-(tert.-
bytuldimethylsilyl)oxychalcone (isomer 2) 

66
8 

2,4'-Dimethoxy-2'-(trimethylsilyl)oxychalcone 
66
7 

2,4'-Dimethoxy-2'(tert.-
butyldimethylsilyl)oxychalcone 

26 22,82 665 
3-Isopropoxy-1,1,1,7,7,7-hexamethyl-
3,5,5-tris(trimethylsiloxy)tetrasiloxane 

64
2 

Octasiloxane, 
1,1,3,3,5,5,7,7,9,9,11,11,13,13,15,15-
hexadecamethyl- 

64
0 

3-Butoxy-1,1,1,7,7,7-
hexamethyl-3,5,5-
tris(trimethylsiloxy)tetrasiloxane 

27 26,75 580 
Androstane-11,17-dione, 3-
[(trimethylsilyl)oxy]-, 17-[O-
(phenylmethyl)oxime], (3a,5a)- 

55
1 

Octasiloxane, 
1,1,3,3,5,5,7,7,9,9,11,11,13,13,15,15-
hexadecamethyl- 

54
9 

Dodecanoic acid, 2,3-
bis(acetyloxy)propyl ester 
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Lampiran 7 Hasil Analisis GC-MS jambu semarang dari Desa Wonosari Kabupaten Demak 

Pea
k 
No. 
TIC 

Ret.Tim
e 
Min 
TIC 

1st 
Hit 
SI 
TIC 

Library Compound 
  
TIC 

2nd 
Hit 
SI 
TIC 

LIbrary Compound 
  
TIC 

3rd 
Hit 
SI 
TIC 

Library Compound 
  
TIC 

1 3,04 667 n-Propyl acetate 623 p-Dioxane-2,3-diol 593 Trimethylsilylmethanol 

2 3,34 745 2,2'-Bioxirane 737 Butane, 1,2:3,4-diepoxy-, (±)- 717 Oxalic acid, cyclobutyl hexyl ester 

3 3,40 853 2,2-Dimethoxybutane 618 
4-Methoxy-3-(trimehylsilyl)methyl-1-
heptene 

613 Heptane, 4-methoxy-3-(methoxymethyl)- 

4 3,43 727 2,2-Dimethoxybutane 635 
Propanoic acid, 3-methoxy-, methyl 
ester 

620 4-O-Methyl-d-arabinose 

5 3,52 650 o-Acetyl-L-serine 625 Desulphosinigrin 611 3,5-Dimethyl-[1,2]dithiolane 1,1-dioxide 

6 3,71 607 
Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 
1,2,3-propanetriyl ester 

593 
Pentadecanoic acid, 2,6,10,14-
tetramethyl-, methyl ester 

588 
Heptanoic acid, 2,4-dimethyl-, methyl 
ester, (R,R)-(-)- 

7 4,49 840 Glyceraldehyde 803 Methanamine, N-hydroxy-N-methyl- 692 Dihydroxyacetone 

8 4,62 628 d-Ribo-hexos-3-ulose 613 DL-Arabinose 611 5-Keto-D-fructose 

9 4,87 608 
2-(2-Isopropenyl-5-methyl-
cyclopentyl)-acetamide 

573 Phenol, 3-methoxy-2-methyl- 569 2-(4-Nitrophenyl)acetamide 

10 5,04 693 1,3,3-Trimethoxybutane 670 3,3-Dimethoxy-2-butanone 627 
4-Methoxy-6-methyl-3-
(trimethylsilyl)methyl-1-heptene 

11 5,19 720 
1,3-Dioxolane-4-methanol, 2-
ethyl- 

674 2,3,4,4-Tetramethyl-pentane-1,3-diol 668 
Butanamide, 2-hydroxy-N,2,3,3-
tetramethyl- 

12 5,69 693 5-Mercaptotetrazole 672 2-Methyl-3-(methylthio)-1-propene 640 Thiophene, tetrahydro-2-methyl- 

13 5,93 869 Dihydroxyacetone 611 (S)-(+)-2-Amino-3-methyl-1-butanol 593 dl-2-Amino-1-pentanol 

14 6,26 814 Nonane 765 Decane 761 Heptane, 2,4,6-trimethyl- 

15 6,61 742 Ethane, 1,1,2,2-tetrachloro- 569 2-Propanone, 1,1,3,3-tetrachloro- 567 Ethane, 1,2,2-trichloro-1,1-difluoro- 

16 8,58 621 L-Glucose 619 1,2:5,6-Dianhydrogalactitol 618 1-Deoxy-d-mannitol 

17 8,67 649 
Dimethylamine, N  
(neopentyloxy)- 

620 D-Mannoheptulose 616 D-(+)-Ribonic acid ?-lactone 

18 9,03 905 Decane 842 Octane, 3,5-dimethyl- 837 Undecane 

19 11,16 669 
4-Methylpiperidine-1-carboxylic 
acid, phenyl ester 

646 1,2,4-Cyclopentanetrione, 3-methyl- 646 
Cyclohexanamine, N-3-butenyl-N-
methyl- 

20 11,51 579 2-Myristynoyl pantetheine 574 4-Amino-1,5-pentandioic acid 546 2-Butene, 2-nitro- 

21 12,87 672 DL-Arabinose 653 5-Keto-D-fructose 648 D-Mannopyranose 
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22 12,90 681 DL-Arabinose 656 D-Mannopyranose 653 Propanal, 2,3-dihydroxy-, (S)- 

23 13,17 736 
4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-
3,5-dihydroxy-6-methyl- 

633 1,3-Diazacyclooctane-2-thione 632 
2,4-Dihydroxy-2,5-dimethyl-3(2H)-furan-
3-one 

24 15,20 662 ?-Dodecalactone 637 1,2,6-Hexanetriol 623 Valeric acid, 3-tridecyl ester 

25 15,93 666 Fructose 666 L-Glucose 663 d-Gluconic acid dimethylamide 

26 18,51 654 Isosorbide Dinitrate 637 
ß-D-Glucopyranose, 4-O-ß-D-
galactopyranosyl- 

625 Chlorozotocin 

27 26,93 804 1,3-di-iso-propylnaphthalene 801 1,7-di-iso-propylnaphthalene 758 1,4-di-iso-propylnaphthalene 

28 27,05 808 1,3-di-iso-propylnaphthalene 808 1,7-di-iso-propylnaphthalene 764 1,4-di-iso-propylnaphthalene 

29 27,86 763 1,7-di-iso-propylnaphthalene 754 1,3-di-iso-propylnaphthalene 732 1,4-di-iso-propylnaphthalene 

30 27,95 797 1,7-di-iso-propylnaphthalene 784 1,3-di-iso-propylnaphthalene 743 1,4-di-iso-propylnaphthalene 

31 28,02 798 1,3-di-iso-propylnaphthalene 795 1,7-di-iso-propylnaphthalene 761 2,6-Diisopropylnaphthalene 
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Lampiran 8 Hasil Analisis GC-MS jambu semarang dari Desa Jungpasir, Kabupaten Demak 

Peak 
Ret.Tim

e 
1st 
Hit Library Compound 

2n
d 

Hit LIbrary Compound 
3rd 
Hit Library Compound 

No. min SI   SI   SI   

TIC TIC TIC TIC TIC TIC TIC TIC 

1 3,08 628 n-Propyl acetate 
62
4 

2-Butanone, 4-hydroxy-3-
methyl- 582 1-(Butylsulfanyl)-2-ethoxyethane 

2 3,38 730 2,2'-Bioxirane 
72
7 Oxalic acid, dicyclobutyl ester 722 Butane, 1,2:3,4-diepoxy-, (±)- 

3 3,42 817 2,2-Dimethoxybutane 
63
9 

3-Hexanone, 5-hydroxy-2-
methyl- 636 

Heptane, 4-methoxy-3-
(methoxymethyl)- 

4 3,47 670 2,2-Dimethoxybutane 
60
6 

Propanoic acid, 3-methoxy-, 
methyl ester 603 Propyl nitrite 

5 3,57 641 o-Acetyl-L-serine 
62
9 Desulphosinigrin 598 d-Mannose 

6 3,76 617 
Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 1,2,3-propanetriyl 
ester 

61
1 

Dithiocarbamate, S-methyl-,N-
(2-methyl-3-oxobutyl)- 603 

4-
Cyclopropylcarbonyloxytridecane 

7 4,54 816 Glyceraldehyde 
75
8 

Methanamine, N-hydroxy-N-
methyl- 721 Dihydroxyacetone 

8 4,65 623 DL-Arabinose 
61
1 d-Ribo-hexos-3-ulose 602 5-Keto-D-fructose 

9 5,08 669 1,3,3-Trimethoxybutane 
61
5 Hexane-1,3,4-triol, 3,5-dimethyl- 611 1,2-Dibutyl-1,2-dimethyldisilane 

10 5,23 678 2,3,4,4-Tetramethyl-pentane-1,3-diol 
66
7 

1,3-Dioxolane-4-methanol, 2-
ethyl- 631 CH3C(O)OCH(CH2CH3)C(CH3)3 

11 5,73 696 5-Mercaptotetrazole 
65
8 1-Butene, 1-(methylthio)-, (E)- 654 2-Methyl-3-(methylthio)-1-propene 

12 5,98 878 Dihydroxyacetone 
63
5 

(S)-(+)-2-Amino-3-methyl-1-
butanol 612 dl-2-Amino-1-pentanol 

13 6,65 758 Ethane, 1,1,2,2-tetrachloro- 
59
1 

Ethane, 1,2,2-trichloro-1,1-
difluoro- 541 

Dithiocarbamate, S-methyl-,N-(2-
methyl-3-oxobutyl)- 

14 8,62 651 1,2:5,6-Dianhydrogalactitol 
63
7 DL-Arabinose 629 2-Deoxy-D-galactose 
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15 8,70 672 DL-Arabinose 
65
2 D-Mannoheptulose 649 D-(+)-Ribonic acid ?-lactone 

16 9,06 853 Decane 
79
3 Octane, 3,5-dimethyl- 792 Octane, 4-ethyl- 

17 11,19 688 
4-Methylpiperidine-1-carboxylic acid, phenyl 
ester 

64
1 

2-Cyclopenten-1-one, 3-ethyl-2-
hydroxy- 637 2,3-Dimethylfumaric acid 

18 13,02 680 DL-Arabinose 
64
8 

Acetamide, N,N'-ethylenebis(N-
nitro- 630 L-Mannose 

19 13,21 675 
4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihydroxy-6-
methyl- 

63
4 1,3-Diazacyclooctane-2-thione 630 2-Propyl-tetrahydropyran-3-ol 

20 15,96 666 L-Sorbose 
66
6 L-Glucose 665 d-Mannose 

21 16,61 692 2-Decenal, (Z)- 
68
3 9-Hexadecenoic acid 681 2-Decenal, (E)- 
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Lampiran 9 Nama Senyawa dan Luas area ke tiga lokasi 

No Nama senyawa Desa Betokan Desa Jungpasir Desa Wonosari 
1 2,2’-Bioxirane 223494.747 158358.641 201669.870 
2 2,2-Dimethoxybutane 367414.057 1165730.241 1795328.602 

3 13,16-Octadecadiynoicacid, methyl ester 21103.983 - - 

4 Glyceraldehyde 2352693.217 1124546.874 1700502.966 
5 d-Ribo-hexos-3-ulose 77403.412  52599.269 
6 1,3,3-Trimethoxybutane 485253.993 217104.809 428745.613 
7 1,3-Dioxolane-4-methanol,2-ethyl- 384130.691 - 347459.799 
8 Dihydroxyacetone 1799599.188 1287496.206 1436355.143 
9 Nonane 160939.597 - 149810.857 
10 1-Deoxy-d-mannitol 72339.377 - - 
11 Desulphosinigrin 104327.210 - - 
12 Acetic acid, 6-morpholin-4-yl-9-oxobicyclo[3.3.1]non-3-yl ester1 48771.195 - - 
13 4-Amino-1,5-pentandioic Acid 62405.021 - - 
14 DL-Arabinose 973546.011 36222.906 315101.195 
15 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihydroxy-6-methyl-1 74318.433 74321.357 74534.420 
16 Salicylic acid, 2TMSDerivative 45723.429 - - 
17 L-Glucose 92003.608 - 50561.627 
18 4’,6’-Dimethoxy-2’-(tert.-bytuldimethylsilyl)oxychalcone (isomer 2) 243133.787 - - 

19 
3-Isopropoxy-1,1,1,7,7,7-hexamethyl-3,5,5-tris(trimethylsiloxy) 
Tetrasiloxane1 

148648.056 - - 

20 
Androstane-11,17-dione,3-[(trimethylsilyl)oxy]-,17-[O-
(phenylmethyl)oxime], (3a,5a)-1 

41469.589 - - 
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Lanjutan  

No Nama senyawa Desa Betokan Desa Jungpasir Desa Wonosari 
21 n-Propyl acetate - 166365.139 348316.011 
22 o-Acetyl-L-serine - 26156.059 26503.401 
23 Pentanoic acid, 2,2-dimethyl-, 1,2,3-propanetriyl ester - 20455.734 87039.173 
24 D-Mannoheptulose - 59076.662 61804.711 
25 1,2,4-Cyclopentanetrione,3-methyl- - - 43080.393 
26 2-Myristynoyl pantetheine  - 36178.513 
27 1,2,6-Hexanetriol 65891.091 - 46097.201 
28 Fructose - - 101139.407 
29 ß-D-Glucopyranose,4-O-ß-D-galactopyranosyl- - - 51429.960 
30 2,3,4,4-Tetramethyl-pentane-1,3-diol - 191443.510 - 
31 1,2:5,6-DianhydrogAlactitol - 41336.668 - 
32 2-Cyclopenten-1-one,3-ethyl-2-hydroxy-1 - 23832.906 - 
33 L-Mannose - 573297.549 - 
34 L-Sorbose - 75250.913 - 
35 2-Decenal, (Z)- - 22691.900 - 
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